
36 
Laporan Kerja Magang…, Jonathan Christopher Muliadi, Universitas Multimedia Nusantara 

 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di PT Indopersda Primamedia yang beralamat di Jl. 

Palmerah Selatan 14 Jakarta, Indonesia 10270. Selama kerja magang ditempatkan 

sebagai accounting and intern tax dan ditugaskan untuk membantu pada divisi 

accounting. Pelaksanaan kerja magang dimulai pada tanggal 1 Juli 2025 sampai 

dengan 31 Desember 2025 dengan jam kerja 08.00 sampai 17.00. Selama kerja 

magang diberikan arahan oleh Erika Febia Alviani Putri selaku Supervisor. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

A) PT IDP 

1. Melakukan Pengecekan Bukti Pengeluaran Kas 

Bukti pengeluaran kas merupakan dokumen fisik yang memiliki catatan historis 

atas transaksi pengeluaran kas milik perusahaan. Tujuan melakukan 

pengecekan bukti pengeluaran kas adalah untuk memeriksa keakuratan 

informasi kas yang dikeluarkan perusahaan yang tercatat pada dokumen fisik 

bukti kas dengan yang tercatat pada jurnal bulanan perusahaan. Dokumen- 

dokumen yang dibutuhkan untuk mengecek bukti pengeluaran kas adalah 

dokumen bukti pengeluaran kas PT IDP yang berupa dokumen fisik serta file 

Excel yang digunakan untuk mencatatkan data-data dokumen bukti kas tersebut. 

Pengecekan bukti pengeluaran kas dilakukan dari tahun 2022 sampai 2025 

dengan minimal transaksi yang diperiksa setiap bulan adalah 50 transaksi. 

Langkah-langkah untuk mengecek bukti pengeluaran kas sebagai berikut 

(Lampiran 7): 

1) Memperoleh dokumen bukti pengeluaran kas PT IDP dari Supervisor dalam 

bentuk fisik. Berikut merupakan contoh dokumen bukti pengeluaran kas PT 

IDP: 
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Gambar 3.1. Dokumen Bukti Pengeluaran Kas PT IDP 
 

Gambar 3.1 menunjukkan bukti fisik pengeluaran kas yang akan digunakan, 

contohnya pada nilai transaksi PT IDP memiliki DPP senilai Rp43.350.000 

dan memiliki kode CPS37. 

2) Memperoleh file Excel untuk kebutuhan pengecekan pengeluaran kas dari 

Supervisor. Berikut merupakan contoh format pengecekan bukti 

pengeluaran kas PT IDP: 

PT IDP 
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Gambar 3.2. Format Pengecekan Bukti Pengeluaran Kas PT IDP 
 

Gambar 3.2 menunjukkan format pengecekan bukti pengeluaran kas PT IDP 

yang berisi: 

1. ACCT-NO, merupakan kode untuk mengidentifikasi jenis akun tertentu 

2. ACCOUNT NAME, merupakan nama akun yang tercatat 

3. DATE, merupakan tanggal transaksi tersebut tercatat 

4. SOURCE, merupakan kode patokan dokumen bukti pengeluaran kas 

5. REFF dan DESCRIPTION merupakan deskripsi atas transaksi 

pengeluaran kas tertentu 

6. DEBET, merupakan nilai biaya atas kebutuhan pengeluaran kas 

7. Desc, merupakan deskripsi yang tercantum pada dokumen fisik bukti 

pengeluaran kas 

8. To, merupakan pihak yang terkait atas pengeluaran kas 

9. PPh21, merupakan nilai pungut PPh 21 

10. PPh23, merupakan nilai pungut PPh 23 

11. PPh 4(2), merupakan nilai pungut PPh 4 ayat 2 atau final 
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PT IDP 

 
12. No Bukti Potong, merupakan nomor bukti potong atas transaksi tertentu 

pada bukti kas 

13. Tanggal, merupakan tanggal bukti potong tertentu dipungut 

14. Bruto, merupakan nilai bruto yang tercantum pada bukti potong 

15. DPP, merupakan nilai DPP yang tercantum pada bukti potong 

16. Tarif, merupakan persentase tarif PPh yang tercantum pada bukti potong 
 

Pada format bukti kas, terdapat berbagai kolom yang sudah terlampirkan 

dari Supervisor, yaitu kolom ACCT-NO, ACCOUNT NAME, DATE, 

SOURCE, REFF, DESCRIPTION, dan DEBET. 

3) Setelah menerima dokumen fisik bukti pengeluaran kas dan format bukti 

kas, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasikan dokumen fisik bukti 

kas untuk mengecek nilai-nilai transaksi yang terjadi. Berikut merupakan 

contoh transaksi: 
 

 
Gambar 3.3. Nilai-Nilai Transaksi Bukti Pengeluaran Kas 

 
Gambar 3. menunjukkan bahwa bukti kas memiliki 3 transaksi yang terjadi, 

namun hanya 2 yang dibutuhkan, yaitu DPP yang bernilai Rp43.350.000 
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dan pajak penghasilan bernilai Rp4.335.000. dari ketiga transaksi tersebut, 

yang akan digunakan adalah DPP dan pajak penghasilan. 

4) Setelah mengidentifikasi transaksi yang terjadi, dikarenakan terdapat pajak 

penghasilan final, maka harus memeriksa apabila pada bukti kas 

dicantumkan bukti potong. Berikut merupakan bukti potong yang 

dicantumkan: 
 

 
Gambar 3.4. Bukti Potong PT IDP pada Masa Pajak Juni 2024 

 
Gambar 3.4 merupakan bukti potong yang berisikan nomor bukti potong 

2000000060 yang terdapat PT ABC sebagai wajib pajak yang dipungut pada 

7 Juni 2024 dengan DPP Rp43.350.000 

5) Setelah mendapatkan bukti potong, maka langkah berikutnya adalah 

melengkapi data pada format pengecekan bukti pengeluaran kas. Berikut 

merupakan contoh format bukti pengeluaran kas yang sudah dilengkapi: 
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Gambar 3.5. Format Pengecekan Bukti Pengeluaran Kas PT IDP yang sudah dilengkapi 

 
Gambar 3.5 merupakan format bukti kas yang sudah dilengkapi. Contoh 

pengisian format bukti kas sebagai berikut: 

1. Deskripsi pengeluaran kas tersebut adalah untuk sewa bangunan 

2. Pengeluaran kas tersebut ditujukan pada PT ABC 

3. PPh final yang terpungut sebesar Rp4.335.000 

4. Nomor bukti potong 2000000060 

5. Tanggal terjadinya pemotongan pada 7 Juni 2024 

6. DPP sebesar Rp43.350.000 

7. Tarif PPh final sebesar 10% 
 

Setelah pengecekan bukti pengeluaran kas sudah selesai untuk tahun 2024, file 

Excel tersebut diserahkan kepada Supervisor untuk melakukan review dan 

konfirmasi, lalu dikirimkan kepada General Manager untuk kebutuhan restitusi 

pajak. 

2. Mencatat Jurnal Penyesuaian 

Pencatatan jurnal penyesuaian merupakan proses pencatatan yang dilakukan 

setelah periode akuntansi tertentu sudah melakukan tutup buku untuk 

menyesuaikan nilai akun tertentu sesuai prinsip akrual. Tujuan dari jurnal 

penyesuaian adalah untuk menyajikan nilai sebenarnya dari akun tertentu yang 

menganut prinsip akrual pada saat disajikan dalam laporan keuangan. Dokumen 

yang digunakan untuk melaksanakan kerjaan tersebut adalah sistem ERP 

perusahaan, Tesys untuk mencatat jurnal penyesuaian dan periode 

pencatatannya adalah setiap akhir bulan sampai Desember 2025. Maka dari itu, 
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jumlah transaksi yang dilakukan adalah 4 transaksi. Berikut merupakan 

langkah-langkah proses pencatatan jurnal penyesuaian (Lampiran 8): 

1) Menerima informasi dari Supervisor mengenai akun yang harus disesuaikan. 

Dalam contoh ini, Supervisor memberikan informasi mengenai biaya sewa 

yang dibayar di muka. Berikut merupakan contoh akun biaya yang 

dilampirkan Supervisor yang harus disesuaikan: 

 
 

 
Gambar 3.6. Biaya Dibayar di Muka untuk 12 Bulan 

 
Gambar 3.6 merupakan biaya sewa yang dibayar di muka sebesar 

Rp16.000.000 pada tanggal 12 Desember 2024 yang jatuh temponya setiap 

akhir bulan yang berlaku selama 12 bulan. Dikarenakan biaya dibayar di 

muka jatuh tempo sebanyak 12 kali, maka Rp16.000.000 dibagi 12 bulan 

menjadi Rp1.333.333 setiap bulan dengan deskripsi amortisasi biaya kost. 

Definisi amortisasi dalam kasus menurut Supervisor bukan amortisasi 

dalam bentuk pengalokasian biaya aset tak berwujud secara bertahap selama 

masa manfaatnya, namun sebagai deskripsi untuk pelunasan utang bertahap 

sampai lunas. Pada gambar 3.6 terdapat jurnal penyesuaian dari periode 
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akhir Maret sampai Juni, maka periode selanjutnya yang harus dicatat jurnal 

penyesuaiannya adalah bulan Juli. 

2) Membuka sistem ERP perusahaan, yaitu Tesys pada website dan ketik nama 

perusahaan dan masuk tahapan login untuk membuka profil perusahaan. 

Berikut contoh akses pada Tesys: 

 
 

 

 
Gambar 3.7. Tahapan-Tahapan Membuka Profil Perusahaan PT IDP 
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Gambar 3.7 merupakan sistem ERP Tesys yang digunakan perusahaan 

untuk mengelola bisnis inti. Tahapan yang dilakukan adalah mencari nama 

perusahaan PT IDP pada sistem dan klik untuk melanjutkan pada halaman 

login dan halaman utama profil perusahaan akan terbuka. 

3) Membuka halaman untuk mencatat jurnal penyesuaian. Berikut merupakan 

langkah-langkah pembukaan halaman jurnal penyesuaian: 

 
 

Gambar 3.8. Langkah-Langkah Pembukaan Halaman Jurnal Penyesuaian 
 

Gambar 3.8 merupakan langkah-langkah mengakses halaman jurnal 

penyesuaian: 

1. Klik Ledger Modul pada Sidebar 

2. Klik Jurnal Closing 
 

Setelah itu, maka halaman untuk mencatat jurnal penyesuaian akan muncul. 

Berikut adalah contoh halaman untuk jurnal penyesuaian: 
 

 
Gambar 3.9. Halaman Jurnal Penyesuaian 

1 

2 
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4) Mencatat jurnal penyesuaian untuk biaya sewa yang dibayar di muka. 

Berikut contoh langkah-langkah pencatatan jurnal penyesuaian yang sudah 

dilengkapi: 

 
 

 
Gambar 3.10. Pencatatan Jurnal Penyesuaian 

 
Gambar 3.10 merupakan langkah-langkah dalam proses pencatatan jurnal 

penyesuaian: 

1. Klik Add New, untuk melakukan pencatatan 

2. Isi tanggal 31 Juli 2025 pada entry date 

3. Note diisi dengan deskripsi Amortisasi By Kost a.n - Jul25 sesuai 

dengan deskripsi pada bulan-bulan sebelumnya 

4. Pada kolom Debit, cari akun 42000-DINAS LUAR REDAKSI 

5. Pada kolom Kredit, cari akun 10700-BIAYA DIBAYAR DIMUKA 

6. Pada kolom amount untuk sisi debit dan kredit, nilainya Rp1.333.333 

1 
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7. Klik submit untuk posting 

Setelah di-posting, maka jurnal penyesuaian tersebut sudah tercatat, berikut 

bukti jurnal penyesuaian yang sudah tercatat di sistem: 
 

 

 
Gambar 3.11. Bukti Pencatatan Jurnal Penyesuaian 

 
Gambar 3.11 merupakan bukti dari pencatatan jurnal penyesuaian yang 

sudah di-posting pada sistem dengan deskripsi transaksi dinas luar redaksi 

pada biaya dibayar di muka sebesar Rp1.333.333. 

Setelah pencatatan jurnal penyesuaian pada bulan Juli 2025 sudah di- 

posting, lakukan hal yang sama untuk setiap akhir bulan sampai ke tanggal 

jatuh tempo. Setelah pencatatan sudah selesai, maka sampaikan kepada 

Supervisor untuk di cek apabila pencatatan sudah benar atau masih perlu di 

revisi. 

3. Mencatat Jurnal Koreksi 
 

Pencatatan jurnal koreksi merupakan proses pencatatan yang dilakukan untuk 

mengoreksi suatu transaksi yang sudah tercatat, baik itu akunnya maupun 

nilainya  yang  salah  dicatat.  Tujuan  dari  jurnal  koreksi  adalah  untuk 
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memperbaiki kesalahan pencatatan agar laporan keuangan yang disajikan 

memiliki nilai yang akurat dan sesuai standar PSAK. Dokumen yang 

dibutuhkan adalah sistem ERP perusahaan, Tesys untuk mencatat jurnal koreksi. 

Periode pencatatannya adalah apabila menemukan kesalahan pencatatan. 

Jumlah transaksi yang dikoreksi sebanyak 5 transaksi selama magang. Berikut 

merupakan langkah-langkah proses pencatatan jurnal koreksi (Lampiran 9): 

1) Menerima informasi dari Supervisor mengenai akun yang harus koreksi. 

Dalam contoh ini, Supervisor memberikan informasi mengenai salah 

pengalokasian akun biaya. Berikut merupakan contoh akun biaya yang 

dilampirkan Supervisor yang harus dikoreksi: 
 

 

 
Gambar 3.12. Biaya Yang Harus Dikoreksi 

 
Gambar 3.12 merupakan akun biaya pencatatannya salah. Menurut 

Supervisor, akun biaya Jasa Tenaga Pekerja Bebas Promosi yang bernilai 

Rp746.667 seharusnya dialokasikan pada akun biaya Jasa Tenaga Pekerja 

Bebas Iklan. 
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2) Membuka sistem ERP perusahaan, yaitu Tesys pada website dan ketik nama 

perusahaan dan masuk tahapan login dan membuka halaman jurnal koreksi. 

Berikut contoh akses pada Tesys: 
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Gambar 3.13. Tahapan Membuka Profil Perusahaan PT IDP dan Halaman Jurnal Koreksi 
 

Gambar 3.13 merupakan tahapan-tahapan untuk membuka profil 

perusahaan yang dimulai dengan mengetik nama perusahaan, lalu menuju 

login, dan halaman utama perusahaan akan terbuka. Lalu pada bagian 

Ledger Modul, klik Jurnal Closing untuk membuka halaman jurnal koreksi. 

Setelah itu, halaman untuk mencatat jurnal koreksi akan muncul. Berikut 

adalah contoh halaman untuk jurnal koreksi: 
 

 
Gambar 3.14. Halaman Utama Jurnal Koreksi 

 
3) Mencatat jurnal koreksi. Berikut contoh langkah-langkah pencatatan jurnal 

koreksi yang sudah dilengkapi: 
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Gambar 3.15. Pencatatan Jurnal Koreksi 

 
Gambar 3.15 merupakan proses pencatatan jurnal koreksi yang sudah 

dilengkapi. Berikut informasi yang terdapat pada gambar 3.15: 

1. Klik Add New, untuk melakukan pencatatan 

2. Isi tanggal 31 Juli 2025 pada entry date 

3. Note diisi dengan deskripsi Koreksi Akun 

4. Pada kolom Debit, cari akun 52110-JASA TENAGA PEKERJA BEBAS 

IKLAN 

5. Pada kolom Kredit, cari akun 52110-JASA TENAGA PEKERJA BEBAS 

PROMOSI 

6. Pada kolom amount untuk sisi debit dan kredit, nilainya Rp746.667 

7. Klik submit untuk posting 

8. Setelah di-posting, maka jurnal penyesuaian tersebut sudah tercatat, berikut 

bukti jurnal penyesuaian yang sudah tercatat di sistem: 

1 
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Gambar 3.16. Bukti Pencatatan Jurnal Koreksi 

 
Gambar 3.16 merupakan bukti pencatatan jurnal koreksi terhadap kedua 

akun biaya tersebut. Setelah pencatatan jurnal koreksi pada bulan Juli 2025 

sudah di-posting, laporkan kepada Supervisor untuk diperiksa apabila sudah 

benar atau masih kurang lengkap. 

4. Merekonsiliasi PPh 21 

Merekonsiliasi PPh 21 adalah mengumpulkan dan membuat ringkasan dari 

dokumen pendukung seperti bukti potong ke kertas kerja dan mengecek apabila 

nilai pada bukti potong sudah sesuai dengan jurnal bulanan. Tujuan dilakukan 

rekonsiliasi PPh 21 adalah untuk mengetahui apabila nilai pada DPP dan PPh 

yang terpungut memiliki perbedaan atau selisih dengan jurnal bulanan. Selama 

kerja magang, rekonsiliasi PPh 21 PT IDP dilakukan untuk tahun pajak 2022 

sampai 2025 dengan minimal transaksi yang direkonsiliasikan sekitar 30 

transaksi per bulan. Dokumen yang dibutuhkan dalam rekonsiliasi PPh 21 

adalah format kertas kerja rekonsiliasi PPh 21 dan dokumen pendukung seperti 

bukti potong untuk meng-input data bukti potong ke dalam daftar bukti potong. 

Langkah-langkah untuk merekonsiliasi PPh 21 sebagai berikut (Lampiran 10): 
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1) Menerima template kertas kerja rekonsiliasi PPh 21 dalam bentuk file Excel. 

Berikut merupakan contoh template kertas kerja rekonsiliasi PPh 21: 
 

 
Gambar 3.17. Format Rekonsiliasi PPh 21 PT IDP 

 
Gambar 3.17 merupakan format rekonsiliasi PPh 21 PT IDP yang berisi: 

1. No merupakan nomor-nomor daftar bukti potong 

2. MASA merupakan masa pajak bukti potong 

3. TAHUN merupakan tahun pajak yang berlaku di bukti potong 

4. NPWP dan NIK merupakan nomor identitas wajib pajak yang dipungut 

5. Nama Wajib Pajak merupakan identitas wajib pajak pada bukti potong 

6. No Bukti Potong merupakan nomor bukti potong sesuai dokumen 

7. Tgl Bukti Potong merupakan tanggal bukti potong tersebut diterbitkan 
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8. Kode Pajak merupakan jenis pajak yang dikenakan atas transaksi 

tersebut 

9. BRUTO merupakan nilai bruto pada bukti potong 

10. DPP merupakan nilai DPP pada bukti potong 

11. Tarif merupakan persentase tarif yang dikenakan pada bukti potong 

12. PPh 21 merupakan nilai pungut PPh yang dikenakan pada bukti potong 

13. Equalisasi PPh 21 Wapu merupakan format untuk membandingkan PPh 

terpungut pada bukti potong dengan nilai PPh yang tercatat pada jurnal 

bulanan 

14. No Account PPh Wapu merupakan kode untuk akun PPh tertentu pada 

jurnal bulanan 

15. Nama Account PPh Wapu merupakan nama akun berdasarkan PPh yang 

dikenakan pada jurnal bulanan 

16. Source merupakan kode transaksi akun pada jurnal bulanan 

17. Tgl Source DTB merupakan tanggal transaksi PPh 21 pada jurnal 

bulanan tercatat 

18. Total PPH merupakan nilai PPh yang tercatat pada jurnal bulanan 

19. Equalisasi Biaya merupakan format untuk membandingkan DPP pada 

bukti potong dengan nilai biaya yang tercatat pada jurnal bulanan 

20. No Account Biaya merupakan kode untuk akun biaya tertentu pada 

jurnal bulanan 

21. Nama Account merupakan jenis akun biaya yang tercatat pada jurnal 

bulanan 

22. Total Biaya merupakan nilai biaya yang tercatat pada jurnal bulanan 

23. Selisih Ekualisasi Bruto merupakan selisih yang didapatkan dari DPP 

pada daftar bukti potong dan nilai biaya pada ekualisasi biaya 

24. Selisih Ekualisasi PPH merupakan selisih yang didapatkan dari nilai 

PPh terutang pada daftar bukti potong dengan nilai PPh pada ekualisasi 

PPh 21 
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2) Menerima dokumen pendukung, yaitu bukti potong dalam bentuk softcopy. 

Berikut merupakan contoh bukti potong PT IDP untuk masa pajak 

Desember 2024: 

 

 
Gambar 3.18. Bukti Potong PT IDP pada Masa Pajak Desember 2024 

 
Gambar 3.18 merupakan bukti potong PT IDP untuk masa pajak Desember 

2024. Nomor bukti potong yang tercantum adalah 1312240000237. 

Dikarenakan pada bukti potong tidak terdapat NPWP, maka nomor NIK 

yang akan digunakan. Nama wajib pajak yang dipungut adalah PT BBB 

pada tanggal 4 Desember 2024. Nilai bruto yang tercantum sebesar 

Rp33.846.153 dan DPP sebesar 50% dari bruto yaitu Rp16.923.076. Hal 

tersebut dikarenakan dasar pengenaan pajak untuk bukan pegawai tetap. 

PPh yang dipungut sebesar Rp846.153 yang didapatkan dari nilai DPP 

dikalikan dengan tarif PPh 21 yaitu 5%. 



55 
Laporan Kerja Magang…, Jonathan Christopher Muliadi, Universitas Multimedia Nusantara 

 

11 9 7 

4 2 1 
3 

5 6 8 10 

 
3) Memindahkan informasi dari bukti potong yang sudah diterima ke format 

kertas kerja bagian rekonsiliasi PPh 21. Berikut merupakan daftar bukti 

potong yang sudah dimasukkan pada kertas kerja: 
 

 
Gambar 3.19. Kertas Kerja Daftar Bukti Potong PT IDP Yang Sudah Dilengkapi 

 
Gambar 3.19 merupakan daftar bukti potong PT IDP yang sudah dilengkapi 

sesuai informasi dari bukti potong pada Gambar 3.18, yaitu: 

1. Masa pajak diisi bulan Desember 

2. Tahun pajak adalah tahun 2024 

3. NIK diisi 111213141516171819 

4. Nama wajib pajak yang dipungut adalah PT BBB 

5. Nomor bukti potong adalah 1312240000237 

6. Tanggal bukti potong diisi tanggal 4 Desember 2024 

7. Kode pajak diisi 21-100-09 

8. Bruto sebesar yaitu 33.846.153 

9. DPP sebesar yaitu 16.923.076 

10. Tarif sebesar yaitu 5% 

11. PPh 21 sebesar yaitu 846.153 
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4) Setelah mengisi daftar bukti potong, maka langkah selanjutnya mencari 

transaksi PPh 21 pada jurnal bulanan untuk mengisi format ekualisasi PPh 

21. Berikut merupakan contoh untuk mencari transaksi sesuai bukti potong: 
 

 
Gambar 3.20. Jurnal PPh 21 pada Bulan Desember 2024 

 
1. Gambar 3.20 merupakan jurnal PPh 21 yang terletak pada jurnal bulan 

Desember 2024 di sheet 12-2024 yang digunakan untuk mengisi format 

ekualisasi PPh 21. Jurnal bulanan tersebut berisikan reff atau deskripsi 

nomor bukti potong PPh21 PT BBB 1312240000237 yang deskripsi 

akun PPh tersebut adalah Hut.PPh Ps 2 Pek.Bbs.Thn.Ini yang artinya 

hutang PPh 21 pekerja bebas yang dicatat pada 30 Desember 2024 

dengan nilai Rp846.153. 

5) Setelah menemukan transaksinya, maka data-data tersebut bisa di-input ke 

dalam format kertas kerja ekualisasi PPh 21. Berikut format ekualisasi PPh 

21 yang sudah dilengkapi: 
 

 
Gambar 3.21. Ekualisasi PPh 21 Yang Sudah Dilengkapi 
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Gambar 3.21 adalah format kertas kerja ekualisasi PPh 21 yang sudah 

dilengkapi dengan deskripsi Hutang PPh 21 Pekerja Bebas dengan PPh 

terutang sebesar Rp846.153 yang sudah dicetak pada bukti pengeluaran kas 

nomor CPS172 pada tanggal 30 Desember 2024. 

6) Setelah selesai mengisi ekualisasi PPh 21, maka bisa lanjut mengisi 

ekualisasi biaya. Berikut contoh ekualisasi biaya yang sudah dilengkapi: 

 

Gambar 3.22. Ekualisasi Biaya Yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.22 merupakan ekualisasi biaya yang sudah dilengkapi. Sesuai 

dengan ekualisasi PPh 21, bisa diketahui SOURCE atau nomor bukti 

pengeluaran kas transaksi tersebut adalah CPS172, maka pada jurnal 

bulanan di-filter kolom SOURCE dengan mengetik CPS172. Setelah di- 

filter, maka data untuk mengisi ekualisasi biaya sudah ditemukan. Pada 

format ekualisasi biaya, berisi deskripsi Uang Muka Promosi Tribun Event 

Organizer dengan biaya sebesar Rp33.846.153 yang tercetak pada bukti 

pengeluaran kas pada nomor CPS172 di tanggal 30 Desember 2024. 

7) Setelah ekualisasi PPh 21 dan ekualisasi biaya sudah diisi terhadap semua 

transaksi yang terjadi pada periode 2024, maka akan timbul selisih dari 

keseluruhan ekualisasi biaya dan PPh 21 dan memeriksa kedua selisih 
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tersebut. Berikut merupakan contoh selisih ekualisasi biaya dan PPh yang 

didapatkan dari keseluruhan transaksi pada periode 2024: 
 

 
Gambar 3.23. Selisih Ekualisasi Biaya dan PPh 21 Periode 2024 

 
Gambar 3.23 merupakan selisih ekualisasi biaya dan ekualisasi PPh 21 yang 

didapatkan dari keseluruhan periode 2024. Selisih ekualisasi biaya sebesar 

Rp1.304.140.744 dan untuk ekualisasi PPh 21 sebesar Rp100.734.582. 

Selisih tersebut besar dikarenakan dasar utama pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran uang kas perusahaan adalah menggunakan dokumen fisik bukti 

kas, sehingga seringkali ditemukan dokumen-dokumen yang masih belum 

dicetak atau hilang. 

Setelah proses rekonsiliasi PPh 21 sudah selesai, maka langkah selanjutnya 

adalah lanjut pada tahap berikutnya yaitu melakukan rekonsiliasi terhadap 

PPh 23. 

5. Merekonsiliasi PPh 23 

Merekonsiliasi PPh 23 adalah mengumpulkan dan membuat ringkasan dari 

dokumen pendukung seperti bukti potong ke kertas kerja dan mengecek apabila 

nilai pada bukti potong sudah sesuai dengan jurnal bulanan. Tujuan dilakukan 

rekonsiliasi PPh 23 adalah untuk mengetahui apabila nilai pada DPP dan PPh 

yang terpungut memiliki perbedaan atau selisih dengan jurnal bulanan. Selama 

kerja magang, rekonsiliasi PPh 23 PT IDP dilakukan untuk tahun pajak 2022 

sampai 2025 dengan transaksi yang direkonsiliasikan minimal 20 transaksi per 

bulan. Dokumen yang dibutuhkan dalam rekonsiliasi PPh 23 adalah format 
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kertas kerja rekonsiliasi PPh 23 dan dokumen pendukung seperti bukti potong 

untuk meng-input data bukti potong ke dalam daftar bukti potong. Langkah- 

langkah untuk merekonsiliasi PPh 23 sebagai berikut (Lampiran 11): 

1) Membuka format kertas kerja rekonsiliasi PPh 23 yang diberikan oleh 

Supervisor. Berikut contoh format kertas kerja rekonsiliasi PPh 23: 
 

 
Gambar 3.24. Format Kertas Kerja Rekonsiliasi PPh 23 

 
Gambar 3.24 merupakan format kertas kerja rekonsiliasi PPh 23 yang 

akan digunakan. Format kertas kerja terdapat: 

1. No merupakan nomor-nomor daftar bukti potong 

2. NPWP merupakan nomor identitas wajib pajak yang dipungut 
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3. Nama Wajib Pajak merupakan identitas wajib pajak pada bukti potong 

4. No Bukti Potong merupakan nomor bukti potong sesuai dokumen 

5. Tgl Bukti Potong merupakan tanggal bukti potong tersebut diterbitkan 

6. DPP merupakan nilai DPP pada bukti potong 

7. Tarif merupakan persentase tarif yang dikenakan pada bukti potong 

8. PPh 23 merupakan nilai pungut PPh yang dikenakan pada bukti potong 

9. Ekualisasi PPh 23 Wapu merupakan format untuk membandingkan PPh 

terpungut pada bukti potong dengan nilai PPh yang tercatat pada jurnal 

bulanan 

10. No Account PPh Wapu merupakan kode untuk akun PPh tertentu pada 

jurnal bulanan 

11. Nama Account PPh Wapu merupakan nama akun berdasarkan PPh yang 

dikenakan pada jurnal bulanan 

12. Source merupakan kode transaksi akun pada jurnal bulanan 

13. Tgl Source DTB merupakan tanggal transaksi PPh 23 pada jurnal 

bulanan tercatat 

14. Nilai merupakan nilai PPh yang tercatat pada jurnal bulanan 

15. Ekualisasi Biaya merupakan format untuk membandingkan DPP pada 

bukti potong dengan nilai biaya yang tercatat pada jurnal bulanan 

16. No Account Biaya merupakan kode untuk akun biaya tertentu pada 

jurnal bulanan 

17. Nama Account Biaya merupakan jenis akun biaya yang tercatat pada 

jurnal bulanan 

18. Nilai merupakan nilai biaya yang tercatat pada jurnal bulanan 

19. Selisih Ekualisasi Bruto merupakan selisih dari nilai DPP pada daftar 

bukti potong dengan nilai biaya pada ekualisasi biaya 

20. Selisih Ekualisasi PPH merupakan selisih dari nilai PPh pada daftar 

bukti potong dengan nilai PPh pada ekualisasi PPh 23 

2) Menerima dokumen pendukung, yaitu bukti potong dalam bentuk 

softcopy. Berikut merupakan contoh bukti potong PT IDP untuk masa 

pajak Agustus 2024: 
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Gambar 3.25. Bukti Potong PPh 23 PT IDP 
 

Gambar 3.25 merupakan bukti potong PPh 23 PT IDP untuk masa pajak 

Agustus 2024. Nomor bukti potong yang tercantum adalah 2000000086. 

Nama wajib pajak yang dipungut adalah PT CCC dengan NPWP 

212223242526272829 pada tanggal 2 Agustus 2024. Nilai DPP yang 

tercantum sebesar Rp545.625 dan. PPh yang dipungut sebesar Rp10.912 

yang didapatkan dari 2% nilai DPP. 

3) Memindahkan informasi dari bukti potong yang sudah diterima ke format 

kertas kerja bagian rekonsiliasi PPh 23. Berikut merupakan daftar bukti 

potong yang sudah dimasukkan pada kertas kerja: 

 
 
 
 
 

Gambar 3.26. Daftar Bukti Potong PPh 23 PT IDP Yang Sudah Dilengkapi 
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Gambar 3.26 merupakan daftar bukti potong PT IDP yang sudah sesuai 

informasi dari bukti potong, yaitu: 

1. NPWP diisi 212223242526272829 

2. Nama Wajib Pajak diisi PT CCC 

3. Nomor bukti potong diisi 2000000086 

4. Tanggal bukti potong dicetak pada 2 Agustus 2024 

5. DPP sebesar Rp545.625 

6. Tarif sebesar 2% 

7. PPh 23 sebesar Rp10.912 

4) Setelah mengisi daftar bukti potong, maka langkah selanjutnya untuk 

mengisi format ekualisasi PPh 23. Berikut merupakan contoh untuk mencari 

transaksi sesuai nomor bukti potong: 
 

 
Gambar 3.27. Jurnal PPh 23 pada Bulan Agustus 2024 

 
Gambar 3.27 merupakan jurnal PPh 23 yang terletak pada jurnal bulan 

Agustus 2024 di sheet 08-2024 yang digunakan untuk mengisi format 

ekualisasi PPh 23. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Filter kolom REFF atau DESCRIPTION dan ketik sesuai nomor bukti 

potong yaitu 2000000086 

2. Setelah di filter, maka akan muncul transaksi dengan deskripsi PPh Ps 

23/Wajib Pungut yang terdapat pada bukti pengeluaran kas CPS55 

yang dicatat pada tanggal 20 Agustus 2024 sebesar Rp10.912 

5) Setelah menemukan transaksinya, maka data-data tersebut bisa di-input ke 

dalam format kertas kerja ekualisasi PPh 23. Berikut format kerja ekualisasi 

PPh 23 yang sudah dilengkapi: 
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Gambar 3.28. Ekualisasi PPh 23 Yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.28 adalah format kertas kerja ekualisasi PPh 23 yang sudah 

dilengkapi dengan deskripsi PPh Ps 23/Wajib Pungut dengan PPh terutang 

sebesar Rp10.912 yang sudah dicetak pada bukti pengeluaran kas nomor 

CPS55 pada tanggal 20 Agustus 2024. 

6) Setelah selesai mengisi ekualisasi PPh 23, maka bisa lanjut mengisi 

ekualisasi biaya. Berikut contoh ekualisasi biaya yang sudah dilengkapi: 
 

 
Gambar 3.29. Ekualisasi Biaya Yang Sudah Dilengkapi 

 
Gambar 3.29 merupakan ekualisasi biaya yang sudah dilengkapi. Sesuai 

dengan ekualisasi PPh 23, bisa diketahui SOURCE atau nomor bukti 

pengeluaran kas transaksi tersebut adalah CPS55, maka pada jurnal bulanan 

di-filter kolom SOURCE dengan mengetik CPS55. Setelah di-filter, maka 

data untuk mengisi ekualisasi biaya sudah ditemukan. Pada format 

ekualisasi biaya, berisi deskripsi Util & Keprl RT Oprt HR GA dengan biaya 
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sebesar Rp545.625 yang tercetak pada bukti pengeluaran kas pada nomor 

CPS55 di tanggal 20 Agustus 2024 

7) Setelah ekualisasi PPh 23 dan ekualisasi biaya sudah diisi terhadap semua 

transaksi yang terjadi pada periode 2024, maka akan timbul selisih dari 

keseluruhan ekualisasi biaya dan PPh 23. Berikut merupakan contoh selisih 

ekualisasi biaya dan PPh 23 yang didapatkan dari keseluruhan transaksi 

pada periode 2024: 
 

 
Gambar 3.30. Selisih Ekualisasi Biaya dan PPh 23 Periode 2024 

 
Gambar 3.30 merupakan selisih ekualisasi biaya dan ekualisasi PPh 23 yang 

didapatkan dari keseluruhan periode 2024. Selisih ekualisasi biaya sebesar 

Rp16.373.389.109 dan untuk ekualisasi PPh 23 sebesar Rp8.068.309. 

Selisih tersebut besar dikarenakan dasar utama pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran uang kas perusahaan adalah menggunakan dokumen fisik bukti 

kas, sehingga seringkali ditemukan dokumen-dokumen yang masih belum 

dicetak atau hilang. 

Setelah proses rekonsiliasi PPh 23 sudah selesai, maka langkah selanjutnya 

adalah lanjut pada tahap berikutnya yaitu melakukan rekonsiliasi terhadap 

PPh 4 ayat 2 atau final. 

 
6. Merekonsiliasi PPh 4 ayat 2 (Final) 

Merekonsiliasi PPh final adalah mengumpulkan dan membuat ringkasan dari 

dokumen pendukung seperti bukti potong ke kertas kerja dan mengecek apabila 

nilai pada bukti potong sudah sesuai dengan jurnal bulanan. Tujuan dilakukan 
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rekonsiliasi PPh final adalah untuk mengetahui apabila nilai pada DPP dan PPh 

yang terpungut memiliki perbedaan atau selisih dengan jurnal bulanan. Selama 

kerja magang, rekonsiliasi PPh final PT IDP dilakukan untuk tahun pajak 2024 

sampai 2025 dengan transaksi yang direkonsiliasikan minimal 5 transaksi per 

bulan. Dokumen yang dibutuhkan dalam rekonsiliasi PPh final adalah format 

kertas kerja rekonsiliasi PPh final dan dokumen pendukung seperti bukti potong 

untuk meng-input data bukti potong ke dalam daftar bukti potong. Langkah- 

langkah untuk merekonsiliasi PPh final sebagai berikut (Lampiran 12): 

1) Menerima template kertas kerja rekonsiliasi PPh final dalam bentuk file 

Excel. Berikut merupakan contoh template kertas kerja rekonsiliasi PPh 

final: 

 
 

Gambar 3.31. Format Kertas Kerja Rekonsiliasi PPh Final 
 

Gambar 3.31 merupakan format kertas kerja rekonsiliasi PPh final yang 

akan digunakan. Format kertas kerja terdapat: 

1. No merupakan nomor-nomor daftar bukti potong 
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2. NPWP merupakan nomor identitas wajib pajak yang dipungut 

3. Nama Wajib Pajak merupakan identitas wajib pajak pada bukti potong 

4. No Bukti Potong merupakan nomor bukti potong sesuai dokumen 

5. Tgl Bukti Potong merupakan tanggal bukti potong tersebut diterbitkan 

6. DPP merupakan nilai DPP pada bukti potong 

7. Tarif merupakan persentase tarif yang dikenakan pada bukti potong 

8. PPh Final merupakan nilai pungut PPh yang dikenakan pada bukti 

potong 

9. Ekualisasi PPh Final Wapu merupakan format untuk membandingkan 

PPh terpungut pada bukti potong dengan nilai PPh yang tercatat pada 

jurnal bulanan 

10. No Account PPh Wapu merupakan kode untuk akun PPh tertentu pada 

jurnal bulanan 

11. Nama Account PPh Wapu merupakan nama akun berdasarkan PPh yang 

dikenakan pada jurnal bulanan 

12. Source merupakan kode transaksi akun pada jurnal bulanan 

13. Tgl Source DTB merupakan tanggal transaksi PPh final pada jurnal 

bulanan tercatat 

14. Nilai merupakan nilai PPh yang tercatat pada jurnal bulanan 

15. Ekualisasi Biaya merupakan format untuk membandingkan DPP pada 

bukti potong dengan nilai biaya yang tercatat pada jurnal bulanan 

16. No Account Biaya merupakan kode untuk akun biaya tertentu pada 

jurnal bulanan 

17. Nama Account merupakan jenis akun biaya yang tercatat pada jurnal 

bulanan 

18. Nilai merupakan nilai biaya yang tercatat pada jurnal bulanan 

19. Selisih Ekualisasi Bruto merupakan selisih dari nilai DPP pada daftar 

bukti potong dengan nilai biaya pada ekualisasi biaya 

20. Selisih Ekualisasi PPH merupakan selisih dari nilai PPh pada daftar 

bukti potong dengan nilai PPh pada ekualisasi PPh final 
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2) Menerima dokumen pendukung, yaitu bukti potong dalam bentuk softcopy. 

Berikut merupakan contoh bukti potong PT IDP untuk masa pajak Juni 2024: 
 

 
Gambar 3.32. Bukti Potong PPh Final PT IDP 

 
Gambar 3.32 merupakan bukti potong PPh final PT IDP untuk masa pajak 

Juni 2024. Nomor bukti potong yang tercantum adalah 2000000060. Bukti 

potong juga mencantumkan NPWP Wajib Pajak yaitu 

313233343536373839. Nama wajib pajak yang dipungut adalah PT CCC 

pada tanggal 7 Juni 2024. Nilai DPP yang tercantum sebesar Rp43.350.000 

dan. PPh yang dipungut sebesar Rp4.335.000 yang didapatkan dari 10% 

nilai DPP. 

3) Memindahkan informasi dari bukti potong yang sudah diterima ke format 

kertas kerja bagian rekonsiliasi PPh final. Berikut merupakan daftar bukti 

potong yang sudah dimasukkan pada kertas kerja: 
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Gambar 3.33. Daftar Bukti Potong PPh Final PT IDP Yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.33 merupakan daftar bukti potong PT IDP yang sudah sesuai 

informasi dari bukti potong, yaitu: 

1. NPWP diisi 313233343536373839 

2. Nama wajib pajak diisi PT CCC 

3. Nomor bukti potong diisi 2000000060 

4. Tanggal bukti potong diisi pada tanggal 7 Juni 2024 

5. DPP sebesar Rp43.450.000 

6. Tarif PPh Final sebesar 10% 

7. PPh Final sebesar Rp4.335.000 

4) Langkah selanjutnya adalah mencari dan memeriksa apabila jurnal PPh final 

terdapat pada jurnal bulanan atau tidak. Berikut contoh gambar pemeriksaan 

jurnal PPh final pada bulan Juni 2024: 
 

 

 
Gambar 3.34. Jurnal Bulanan Juni 2024 PPh Final 

 
Gambar 3.34 merupakan hasil yang didapatkan setelah kolom reff atau 

Description di-filter dan diketik sesuai dengan nomor bukti potong 

200000060. Pada gambar tersebut, ternyata jurnal PPh final tidak ditemukan 

pada jurnal bulan Juni 2024. 

5) Dikarenakan tidak ditemukan transaksi PPh Final pada jurnal bulanan, maka 

untuk daftar bukti potong yang ini harus di-highlight warna kuning 

1 2 3 4 5 6 7 
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dikarenakan tidak memiliki jurnalnya. Berikut contoh daftar bukti potong 

dengan nomor bukti potong 2000000060 yang sudah di-highlight: 
 

 

 

 
Gambar 3.35. Ekualisasi PPh dan Biaya yang Tidak Ditemukan 

 
Gambar 3.35 merupakan nomor bukti potong 200000060 yang di highlight 

warna kuning dikarenakan tidak ditemukan jurnal PPh final pada jurnal 

bulanannya. Dikarenakan tidak ditemukan jurnal bulanannya, maka 

ekualisasi PPh final untuk transaksi pada tanggal tersebut tidak dapat diisi. 

Dikarenakan ekualisasi PPh final kosong, maka ekualisasi biaya tidak dapat 

dicari. 

6) Setelah semua daftar bukti potong PPh final, ekualisasi PPh final, dan 

ekualisasi biaya pada tahun 2024 sudah di-input semua pada kertas kerja, 

maka akan timbul selisih pada ekualisasi biaya dan ekualisasi PPh final dan 

memeriksa selisih keduanya. Berikut selisih yang didapatkan dari keduanya 

selama tahun 2024: 
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Gambar 3.36.Selisih Ekualisasi Biaya dan PPh Final Periode 2024 
 

Gambar 3.36 merupakan selisih ekualisasi biaya dan ekualisasi PPh final 

yang didapatkan selama tahun 2024. Selisih ekualisasi biaya sebesar 

Rp2.801.524.615 dan selisih ekualisasi PPh final sebesar Rp307.944.816. 

Selisih tersebut disebabkan karena dasar utama dokumentasi penerimaan 

maupun pengeluaran kas adalah melalui bukti dokumen fisik, sehingga 

terkadang ada bukti kas yang belum tercetak ataupun hilang. 

Setelah rekonsiliasi PPh final sudah selesai, maka kirim file Excel Kembali 

kepada Supervisor untuk dilakukan pemeriksaan dan pembetulan apabila 

masih ada yang kurang. 

 

 
7. Merekonsiliasi Bank 

Proses rekonsiliasi bank merupakan proses pengecekan transaksi yang terdapat 

dari buku kas dengan rekening koran. Tujuan dari rekonsiliasi bank adalah 

untuk mengetahui apabila terjadi perbedaan ataupun selisih dari kedua transaksi 

tersebut agar dapat mendeteksi serta mencegah terjadinya kesalahan pencatatan 

maupun aksi kecurangan. Periode rekonsiliasi yang dilakukan adalah dari tahun 

2022 sampai 2025. Dokumen yang dibutuhkan selama proses rekonsiliasi bank 

adalah rekening koran dari Supervisor dan format Excel rekonsiliasi bank. 
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Transaksi yang direkonsiliasikan minimal memiliki 50 transaksi per bulan. 

Berikut merupakan proses rekonsiliasi bank (Lampiran 13): 

1) Menerima rekening koran dari Supervisor dalam bentuk file PDF. Rekening 

koran yang akan digunakan adalah pada periode Februari 2025. Berikut 

contoh rekening koran pada periode Februari 2025: 

 
 

Gambar 3.37. Rekening Koran PT IDP Periode Februari 2025 
 

Gambar 3.37 merupakan contoh rekening koran pada periode Februari 

2025 yang akan digunakan pada saat proses rekonsiliasi. 

2) Membuka buku kas perusahaan melalui sistem. Berikut adalah langkah- 

langkah untuk membuka buku kas perusahaan: 

PT IDP 
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Gambar 3.38. Tahapan Membuka Profil Perusahaan PT IDP 

 
Gambar 3.38 merupakan sistem ERP Tesys yang digunakan perusahaan 

untuk mengelola bisnis inti. Langkahnya adalah mengetik nama perusahaan 

pada search bar Tesys, lalu melalui halaman login dan profil perusahaan 

akan terbuka. 

3) Setelah itu, membuka COA Running Balance untuk memilih buku kas yang 

akan dibuka. Berikut merupakan contoh pembukaan COA Running Balance: 
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Gambar 3.39. Tahapan Pembukaan COA Running Balance 
 

Gambar 3.39 merupakan contoh pembukaan COA Running Balance dengan 

langkah-langkah berikut: 

1. Pada sidebar bagian kiri, klik Ledger Modul 

2. Lalu klik Financial Statement 

3. Klik deskripsi COA Running Balance 

Setelah membuka COA Running Balance, maka akan terbuka halaman COA 

Running Balance. Berikut merupakan contoh halaman COA Running 

Balance: 

1 

2 

3 
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Gambar 3.40. Halaman COA Running Balance 
 

4) Lalu, klik Add COA untuk mengakses akun-akun yang ingin dipilih dan 

ketik Bank Jakarta untuk memilih buku kas perusahaan. Berikut merupakan 

contoh gambar pemilihan buku kas: 

 
 

Gambar 3.41. Tahapan Pencarian Buku Kas PT IDP 
 

Pada Gambar 3.41 merupakan buku kas yang didapatkan pada saat mengetik 

Bank Jakarta. Setelah itu, pilih tombol Choose untuk melanjutkannya. 

5) Setelah itu, pilih periode yang ingin dibuka. Berikut merupakan contoh yang 

sudah dilengkapi: 
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Gambar 3.42. Buku Kas PT IDP Periode Februari 2025 
 

Gambar 3.42 merupakan periode buku kas yang sudah diisi sesuai dengan 

periode yang ingin dilakukan rekonsiliasi. Berikut langkah-langkahnya: 

1. Pilih tanggal 1 Februari 2025 

2. Pilih tanggal 28 Februari 2025 

3. Klik Show untuk menampilkan buku kas pada periode tersebut 

Setelah klik Show, maka tampilan buku kas pada periode Februari 2025 

akan muncul. Berikut merupakan contoh tampilan buku kas pada periode 

tersebut: 

 
 

Gambar 3.43. Tampilan Buku Kas PT IDP 
 

6) Langkah berikutnya adalah memeriksa debit dan kredit dari rekening koran 

dan buku kas. Berikut merupakan gambar debit dan kredit dari rekening 

koran dan buku kas: 

1 
2 

3 
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Gambar 3.44. Debit dan Kredit Rekening Koran dan Buku Kas 

 
Gambar 3.44 merupakan debit dan kredit rekening koran dan buku kas. 

Debit di rekening koran memiliki nilai sebesar Rp739.254.945,26 dan kredit 

memiliki nilai sebesar Rp316.447.709.30. Debit di buku kas memiliki nilai 

sebesar Rp317.147.709 dan kredit sebesar Rp739.954.945. Secara teori, 

saldo normal penerimaan kas pada perusahaan terletak pada debit, 

sedangkan untuk perbankan saldo normal penerimaan kas terletak pada 

kredit. Karena itu, bisa dilihat selisih penerimaan kas pada buku kas dan 

rekening koran memiliki selisih Rp699.999,7 dan pengeluaran kas memiliki 

PT IDP 
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selisih Rp699.999,74. Alasan mengapa ketidaksamaan tersebut memiliki 

selisih 0,04 adalah dikarenakan biaya bunga dan pajak bunga pada rekening 

koran disertai nilainya dengan desimal, sementara buku kas memiliki nilai 

bulat setiap bulan. 

7) Setelah ditemukan selisihnya, maka langkah berikutnya adalah mencari 

ketidaksamaan transaksi dari rekening koran dan buku kas. Berikut 

merupakan contoh yang sudah ditemukan ketidaksamaannya: 

 
 

Gambar 3.45. Ketidaksamaan Transaksi pada Buku Kas 
 

Gambar 3.45 merupakan ketidaksamaan yang ditemukan pada buku kas. 

Berikut adalah penjelasannya: 

1. Pada  tanggal  14  Februari  2025  terdapat  double  entry  journal 

pengeluaran kas (Cr) sebesar Rp700.000 

1 

2 
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2. Pada tanggal 27 Februari 2025 terdapat penerimaan kas (Db) dari jurnal 

koreksi dikarenakan tanggal 14 Februari 2025 terjadi pengeluaran kas 

sebesar Rp700.000 sebanyak 2 kali 

 
 

Gambar 3.46. Ketidaksamaan pada Rekening Koran 
 

Gambar 3.46 merupakan ketidaksamaan yang ditemukan pada 

rekening koran. Berikut merupakan penjelasannya: 

1. Pada tanggal 14 Februari 2025 terdapat satu jurnal pengeluaran kas 

(Db) sebesar Rp700.000 

2. Tidak memiliki transaksi pada tanggal 27 Februari 2025 mengenai 

penerimaan kas (Cr) sebesar Rp700.000 

Dari kedua penjelasan tersebut, ditemukan bahwa pada buku kas 

terdapat penerimaan kas sebesar Rp700.000 pada tanggal 27 Februari 

2025 dikarenakan adanya jurnal koreksi, sementara pada rekening 

koran ditemukan bank error dengan indikasi tidak memiliki transaksi 

penerimaan kas sebesar Rp700.000 pada 27 Februari 2025. 

1 

2 
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8) Setelah menemukan ketidaksamaan antara kedua transaksi, buka lampiran 

rekonsiliasi bank. Berikut merupakan contoh lampiran rekonsiliasi bank: 

 

 
Gambar 3.47. Kertas Kerja Lampiran Rekonsiliasi Bank 

 
Gambar 3.47 merupakan contoh kertas kerja lampiran rekonsiliasi bank 

yang akan digunakan untuk mencatat ketidaksamaan transaksi dari buku kas 

dan rekening koran. Berdasarkan format lampiran rekonsiliasi bank, 

terdapat: 

1. Tanggal, merupakan tanggal transaksi tersebut terjadi 

2. Uraian, merupakan keterangan transaksi tersebut 

3. Nilai, merupakan nilai transaksi tersebut 

4. Rekening Koran Debit dibukukan Bulan Berikutnya, apabila transaksi 

penerimaan kas (Db) tidak tercatat pada buku kas perusahaan 
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5. Rekening Koran Kredit dibukukan Bulan Berikutnya, apabila transaksi 

pengeluaran kas (Cr) tidak tercatat pada buku kas perusahaan 

6. Rekening Koran Debit Bulan Lalu dibukukan Bulan Ini, apabila 

transaksi pengeluaran kas (Db) tidak tercatat pada rekening koran 

7. Rekening Koran Kredit Bulan Lalu dibukukan Bulan Ini, apabila 

transaksi penerimaan kas (Cr) tidak tercatat pada rekening koran 

9) Memasukkan ketidaksamaan yang sudah diidentifikasi dari buku kas dan 

rekening koran ke dalam lampiran rekonsiliasi bank. Berikut merupakan 

contoh lampiran rekonsiliasi yang sudah dilengkapi: 

 

Gambar 3.48. Lampiran Rekonsiliasi Bank yang Sudah Dilengkapi 

1 

2 
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Gambar 3.48. merupakan lampiran rekonsiliasi bank yang sudah dilengkapi. 

Pada lampiran tersebut berisi: 

1. Tanggal 27 Februari 2025 pada buku kas melakukan jurnal koreksi 

dengan keterangan Bank Reverse sebesar Rp700.000 pada kolom 

Rekening Koran Debit dibukukan Bulan Berikutnya dikarenakan 

terdapat jurnal penerimaan kas (Db) pada buku kas namun tidak ada 

penerimaan kas (Cr) pada rekening koran 

2. Tanggal 14 Februari 2025 pada rekening koran melakukan jurnal 

pengeluaran sebesar Rp700.000 pada kolom Rekening Koran Kredit 

dibukukan Bulan Berikutnya dikarenakan terdapat jurnal pengeluaran 

kas (Cr) pada buku kas namun tidak ada pengeluaran kas (Db) pada 

rekening koran 

10) Setelah lampiran rekonsiliasi bank sudah selesai, langkah selanjutnya 

adalah lanjut ke format utama rekonsiliasi bank. Berikut adalah contoh 

format utama untuk rekonsiliasi bank: 
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Gambar 3.49. Kertas Kerja Format Rekonsiliasi Bank 
 

Gambar 3.49 merupakan format utama rekonsiliasi bank yang akan 

digunakan untuk memfinalisasi proses rekonsiliasi bank. Pada format 

tersebut terdapat: 

1. Saldo menurut GL Trial Balance, merupakan saldo akhir kas pada bank 

berdasarkan neraca saldo 

2. Saldo menurut Rekening Koran, merupakan saldo akhir kas yang ada 

pada rekening koran 

3. Outstanding Check, merupakan cek yang sudah diajukan oleh 

perusahaan, namun belum dicairkan oleh penerima cek ke bank 

4. Selisih, merupakan selisih yang didapatkan dari Saldo menurut GL Trial 

Balance dan Saldo menurut Rekening Koran 

5. Pembulatan, merupakan pembulatan angka apabila terdapat nilai 

desimal yang biasanya disebabkan oleh nilai bunga dan pajak bunga 

1 

 
2 
 
3 

 
 
4 

5 

6 
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6. SELISIH, merupakan nilai yang tersisa setelah selisih yang didapatkan 

dari Saldo menurut GL Trial Balance dan Rekening Koran disesuaikan 

dengan pembetulan pencatatan 

11) Mencari saldo dari GL Trial Balance. Berikut merupakan saldo dari GL 

Trial Balance: 

 
 

Gambar 3.50. Saldo dari GL Trial Balance 
 

Gambar 3.50 merupakan saldo dari GL Trial Balance dan 

memperlihatkan akun Bank Jakarta memiliki nilai saldo akhir pada 

bulan Februari 2025 sebesar Rp51.995.299. 

12) Input nilai saldo akhir dari neraca saldo ke dalam format utama rekonsiliasi 

bank. Berikut contoh gambar yang sudah dilengkapi: 

 
 

Gambar 3.51. Saldo dari GL Trial Balance yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.51 memperlihatkan saldo menurut GL Trial Balance yang 

sudah dilengkapi pada format rekonsiliasi bank dengan nilai saldo 

akhirnya sebesar Rp51.995.299. 
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13) Setelah itu, langkah berikutnya memasukkan Saldo menurut Rekening 

Koran. Berikut merupakan langkah-langkahnya: 

 
 

Gambar 3.52. Saldo dari Rekening Koran yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.52 merupakan saldo menurut rekening koran yang didapatkan 

dari saldo akhir yang tercantum pada rekening koran yang sudah 

dilengkapi dengan nilai saldo akhirnya sebesar Rp51.995.302. Setelah 

itu, bisa dilihat bahwa selisih dari saldo GL Trial balance dan rekening 

koran sebesar Rp3. Hal tersebut dikarenakan nilai bunga dan pajak 

bunga pada rekening koran yang menyertai nilai desimal, sementara 

buku kas tidak. Nilai bunga dan pajak bunga pada rekening koran 

menyertai desimal setiap bulan, maka apabila seandainya dari rekening 

koran dan buku kas tidak memiliki kesalahan pencatatan apapun, hal 

tersebut akan tetap memiliki selisih yang disebabkan oleh bunga dan 

pajak bunga. 

14) Memfinalisasikan rekonsiliasi bank dengan memeriksa apabila masih ada 

selisih setelah pembetulan pencatatan. Berikut merupakan format utama 

rekonsiliasi bank yang sudah dilengkapi: 
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Gambar 3.53. Kertas Kerja Rekonsiliasi Bank yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.53 merupakan format kertas kerja rekonsiliasi bank yang sudah 

dilengkapi. Pada gambar tersebut bisa dilihat bahwa rekening koran debit 

dan kredit dibukukan bulan berikutnya memiliki nilai Rp700.000 yang 

dilampirkan dari lampiran rekonsiliasi bank. Dikarenakan saldo dari GL 

Trial Balance dan rekening koran memiliki selisih Rp3 yang disebabkan 

oleh nilai bunga dan pajak bunga, maka dibulatkan menjadi Rp0, sehingga 

menghasilkan selisih 0. Maka dari itu, proses rekonsiliasi bank pada bulan 

tersebut dianggap sudah selesai. 

Setelah proses rekonsiliasi bank sudah selesai, Excel dikirim kepada 

Supervisor untuk dilakukan pemeriksaan dan pembetulan apabila masih ada 

yang kurang lengkap. 

B) PT TRP 

8. Menyusun Laporan Laba Rugi dan Perubahan Ekuitas dari Neraca Saldo 
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Penyusunan laporan laba rugi adalah proses merangkum pendapatan dan beban 

perusahaan pada periode tertentu untuk menentukan apabila perusahaan 

mendapatkan laba atau rugi. Tujuan menyusun laporan laba rugi adalah 

menyajikan macam-macam pendapatan dan beban yang dimiliki perusahaan 

dan asal laba atau ruginya. Proses penyusunan laporan laba rugi dan perubahan 

ekuitas dilakukan dari periode 2023 sampai 2025. Dokumen yang dibutuhkan 

adalah Excel yang berisikan format kertas kerja laporan laba rugi dan perubahan 

ekuitas dan Neraca Saldo. Berikut merupakan proses pelaksanaan penyusunan 

laporan laba rugi (Lampiran 14): 

1) Menerima format kertas kerja laporan laba rugi dari Supervisor dalam 

bentuk Excel. Berikut merupakan contoh format laporan laba rugi: 
 
 
 

 
Gambar 3.54. Format Kertas Kerja Laporan Laba Rugi 

 
Gambar 3.54 merupakan contoh dari format kertas kerja laporan laba rugi 

yang akan digunakan untuk mengisi informasi seperti pendapatan dan beban 

perusahaan. Format laporan laba rugi pada Gambar 3.53. berupa: 

1. Akun-akun terkait Laporan Laba Rugi 

2. Tempat untuk mengisi saldo akhir 
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2) Membuka sheet ”SUM” untuk mengakses neraca saldo perusahaan. Lalu, 

filter pada kolom ”COA NAME” untuk mencari akun yang ingin dicari. 

Untuk contohnya, akun yang akan digunakan adalah penjualan bersih, 

sehingga pada filter di ketik ”pendapatan”. Berikut merupakan contoh 

gambarnya: 
 

 
Gambar 3.55. Akun-Akun Pendapatan pada Neraca Saldo 

 
Gambar 3.55 menunjukkan contoh akun-akun pendapatan yang ditemukan 

di buku besar pada saat diketik melalui filter. 

3) Mengidentifikasikan akun-akun yang relevan dan menjumlahkan saldo 

akhirnya. Berikut merupakan contoh akun-akun yang sudah 

diidentifikasikan beserta saldo akhirnya yang dinilaikan: 

 
 
 
 

 
Gambar 3.56. Akun-Akun Pendapatan untuk Penjualan Bersih 

 
Gambar 3.56 menunjukkan contoh akun-akun yang relevan untuk masuk ke 

dalam penjualan bersih yang disertakan dengan saldo akhirnya. Contoh- 

contoh akun tersebut merupakan format yang dilampirkan oleh Supervisor 

untuk mendapatkan penjualan bersih yang berupa: 

3 

1 
2 

6 

3 
4 2 

5 5 
4 

1 
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1. Pendapatan Iklan Online (Jakarta) Non Government yang memiliki nilai 

saldo akhir sebesar Rp654.483.400 

2. Pendapatan Iklan Online (Daerah) Government yang memiliki nilai 

saldo akhir sebesar Rp795.944.910 

3. Pendapatan Iklan Online (Daerah) Non Government yang memiliki nilai 

saldo akhir sebesar Rp770.231.261 

4. Pendapatan Event yang memiliki nilai saldo akhir sebesar 

Rp272.169.751 

5. Pendapatan Affiliasi – Daerah yang memiliki nilai saldo akhir sebesar 

Rp46.846.847 

6. Setelah akun-akun pendapatan sudah diidentifikasikan serta saldo 

akhirnya, maka nilai saldo akhir dinilaikan untuk mendapatkan nilai 

penjualan bersih yang akan dimasukkan pada Laporan Laba Rugi, yaitu 

sebesar Rp2.539.676.169. 

4) Memasukkan saldo akhir yang sudah dinilaikan dalam Laporan Laba Rugi 

sesuai akunnya. Berikut merupakan contoh akun penjualan bersih yang 

sudah dilengkapi: 
 

 
Gambar 3.57. Akun Penjualan Bersih yang Sudah Dilengkapi 

 
Gambar 3.57 menunjukkan penjualan bersih yang sudah dilengkapi dengan 

saldo akhirnya pada Laporan Laba Rugi sebesar Rp2.539.676.169. Setelah 

mendapatkan nilai penjualan bersih pada Laporan Laba Rugi, lakukan hal 
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yang sama pada akun-akun berikutnya sampai mendapatkan nilai laba 

maupun rugi. Berikut merupakan contoh Laporan Laba Rugi yang sudah 

dilengkapi: 
 

 
Gambar 3.58. Laporan Laba Rugi PT TRP Periode 2023 yang Sudah Dilengkapi 

 
Pada Gambar 3.58 menunjukkan contoh laporan laba rugi PT TRP yang 

sudah dilengkapi yang berisi: 

1. Penjualan Bersih sebesar Rp2.539.676.169 

2. Beban Pokok Pendapatan sebesar 1.066.302.880 

3. Laba Kotor sebesar Rp1.473.373.289 

4. Beban Penjualan sebesar Rp359.960.343 

5. Beban Umum dan Administrasi sebesar Rp797.590.053 

6. Pendapatan lain-lain sebesar Rp17.441.940 
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7. Beban lain-lain sebesar Rp167.737.897 

8. Laba Usaha sebesar Rp165.526.936 

9. Tidak ada pendapatan dan beban keuangan 

10. Laba Sebelum Pajak sebesar Rp165.526.936 

11. Tidak ada beban pajak 

12. Laba Bersih sebesar Rp165.526.936 

5) Setelah itu, lanjut ke Laporan Perubahan Ekuitas. Berikut merupakan format 

kertas kerja Laporan Perubahan Ekuitas: 
 

 
Gambar 3.59. Format Kertas Kerja Laporan Perubahan Ekuitas 

 
Gambar 3.59 merupakan format kertas kerja Laporan Perubahan Ekuitas 

yang akan digunakan untuk mendapatkan saldo laba 31 Desember 2023. 

Format tersebut berisi Modal disetor, Saldo Laba, dan Jumlah Bersih 

6) Memasukkan nominal-nominal sesuai akun-akun di laporan perubahan 

ekuitas dari neraca saldo dan laporan laba rugi. Berikut laporan perubahan 

ekuitas yang sudah dilengkapi: 
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Gambar 3.60. Format Kertas Kerja Laporan Perubahan Ekuitas yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.60 merupakan kertas kerja laporan perubahan ekuitas yang sudah 

dilengkapi yang nominalnya didapatkan dari neraca saldo. Pada kertas kerja 

laporan perubahan ekuitas, terdapat: 

1. modal disetor sebesar Rp4.000.000.000 

2. dikarenakan pada tahun sebelumnya mengalami kerugian, maka saldo 

awal memiliki nilai rugi sebesar Rp1.127.252.990. 

3. Dikarenakan perusahaan pada periode tersebut mengalami laba sebesar 

Rp165.526.936 

4. kerugian di awal tahun dijumlahkan dengan laba tahun tersebut 

mengubah nilai kerugian menjadi Rp961.726.054. 

Setelah Laporan Laba Rugi dan Perubahan Ekuitas sudah selesai, file Excel 

disampaikan kepada Supervisor untuk dilakukan pengecekan ulang dan 

pembetulan apabila ada yang kurang. 

9. Menyusun Laporan Posisi Keuangan dari Neraca Saldo 

Proses penyusunan laporan posisi keuangan merupakan penyusunan laporan 

keuangan yang melampirkan rangkuman posisi aset, liabilitas, dan ekuitas milik 

perusahaan dari neraca saldo. Tujuan dilakukannya penyusunan laporan posisi 
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keuangan adalah memberikan gambaran yang ringkas dan rapi terkait informasi 

aset, liabilitas, dan ekuitas milik perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

menyusun laporan posisi keuangan adalah format kertas kerja laporan posisi 

keuangan dan sheet neraca saldo. Periode penyusunan laporan posisi keuangan 

ada pada tahun 2023 sampai 2025. Dokumen yang dibutuhkan adalah Excel 

untuk kertas kerja laporan posisi keuangan dan neraca saldo dari Supervisor. 

Berikut merupakan proses penyusunan laporan posisi keuangan (Lampiran 15): 

1) Menerima format kertas kerja laporan posisi keuangan dalam bentuk Excel 

dari Supervisor. Berikut merupakan contoh format kertas kerja Laporan 

posisi keuangan: 
 

 
Gambar 3.61. Format Kertas Kerja Laporan Posisi Keuangan 
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Gambar 3.61 menunjukkan format kertas kerja laporan posisi keuangan 

yang akan digunakan. Dalam format laporan posisi keuangan berisikan: 

1. Kumpulan akun-akun dari aset, liabilitas, dan ekuitas milik perusahaan 

2. Tempat untuk input saldo akhir akun-akun tertentu 

2) Membuka sheet “SUM” untuk mengakses neraca saldo perusahaan. Berikut 

merupakan neraca saldo milik perusahaan: 
 

 
Gambar 3.62. Neraca Saldo PT TRP 

 
Gambar 3.62 merupakan neraca saldo perusahaan. Pada neraca saldo 

berisikan: 

1. COA NUMBER yang merupakan kode identifikasi untuk akun tertentu 

2. COA NAME yang merupakan nama akun 

3. SALDO AWAL yang merupakan nilai akun pada awal periode 
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4. DEBIT yang merupakan saldo normal untuk penambahan aset dan 

pengurangan liabilitas dan ekuitas 

5. CREDIT yang merupakan saldo normal untuk pengurangan aset dan 

penambahan liabilitas dan ekuitas 

6. NET CHANGE yang merupakan selisih dari debit dan kredit akun 

tertentu 

7. SALDO AKHIR yang merupakan nilai akun di akhir periode dari hasil 

penilaian saldo awal dan selisih debit dan kredit 

3) Melakukan identifikasi akun kas dan setara kas dan menjumlahkan saldo 

akhir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.63. Identifikasi Akun Kas dan Setara Kas 
 

Pada Gambar 3.63 merupakan contoh hasil identifikasi akun dan penilaian 

saldo akhir yang nantinya akan diinput ke kertas kerja laporan posisi 

keuangan. Pada contoh Gambar 3.62. akan mengidentifikasikan akun-akun 

yang masuk pada akun aset kas dan setara kas. Pada akun aset kas dan setara 

kas berdasarkan format yang diberikan Supervisor berupa: 

1. KAS DAERAH yang merupakan akun kas perusahaan yang memiliki 

nilai saldo akhir Rp4.850.482 

2. Akun BANK yang merupakan setoran kas yang terdapat pada rekening 

bank perusahaan. Pada rekening Bank Jakarta memiliki saldo akhir 

Rp17.065.967 dan rekening Bank Daerah memiliki saldo akhir 

Rp34.075.375 
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3. SURAT BERHARGA yang merupakan instrumen keuangan aset lancar 

yang memiliki nilai saldo akhir Rp1.240.471.551. Dalam kasus ini, surat 

berharga yang dilampirkan oleh Supervisor berupa deposito berjangka 

yang memiliki jangka waktu jatuh tempo 3 bulan atau kurang. 

4. Setelah akun-akun untuk kas dan setara kas serta saldonya diidentifikasi, 

maka dijumlahkan untuk mendapatkan saldo akhir kas dan setara kas, 

yaitu sebesar Rp1.296.463.375 

4) Memasukkan nilai saldo akhir ke kertas kerja laporan posisi keuangan. 

Berikut merupakan saldo akhir kas dan setara kas yang sudah dilengkapi 

pada Laporan posisi keuangan: 
 

 
Gambar 3.64. Nilai Kas dan Setara Kas yang Sudah Dilengkapi 

 
Gambar 3.64 menunjukkan bagian akun kas dan setara kas yang nilainya 

sudah dimasukkan dari saldo akhir pada laporan posisi keuangan sebesar 

Rp1.296.463.375. Setelah mendapatkan akun kas dan setara kas, maka 

lakukan hal yang sama untuk setiap akun aset, liabilitas, dan ekuitas. Berikut 

merupakan contoh dari semua akun pada laporan posisi keuangan yang 

sudah diisi sesuai langkah-langkah sebelumnya: 
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Gambar 3.65. Format Laporan Posisi Keuangan yang Sudah Dilengkapi 
 

Pada Gambar 3.65 merupakan contoh dari laporan posisi keuangan yang 

sudah lengkap. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan keseimbangan saldo 

aset dengan liabilitas dan ekuitas yang sama-sama memiliki nilai 

Rp3.555.217.188. 
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Setelah penyusunan laporan posisi keuangan selesai, hasil pekerjaan 

disampaikan kepada Supervisor untuk dilakukan pemeriksaan dan 

pembetulan apabila ada kekurangan. 

10. Menyusun Catatan atas Laporan Keuangan dari Neraca Saldo 

Menyusun Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) merupakan proses 

pemberian perincian atau informasi tambahan terhadap setiap akun yang 

terdapat pada laporan keuangan. Tujuan menyusun CALK adalah memberikan 

informasi-informasi tambahan terhadap akun-akun tertentu agar memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif dan akurat. Periode penyusunan CALK 

dilakukan dari tahun 2023 sampai 2025. Dokumen yang dibutuhkan adalah 

Excel dari Supervisor untuk kertas kerja CALK dan neraca saldo. Berikut 

merupakan proses penyusunan CALK (Lampiran 16): 

1) Menerima format kertas kerja CALK dari Supervisor dalam bentuk Excel. 

Berikut merupakan contoh format kertas kerja CALK yang diberikan: 
 

 
Gambar 3.66. Format Kertas Kerja CALK 
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Gambar 3.66 merupakan kertas kerja CALK yang akan digunakan untuk 

mengisi informasi-informasi yang relevan terkait dengan akun tertentu. 

Pada Gambar 3.65. contoh akun yang akan digunakan adalah kas dan setara 

kas. Format kas dan setara kas pada format CALK berisi: 

1. Kas, merupakan saldo kas perusahaan 

2. Bank, merupakan saldo kas perusahaan yang tersimpan pada Bank 

3. Deposito, merupakan surat berharga yang dianggap sebagai setara kas 

2) Membuka neraca saldo pada sheet “SUM” untuk mencari akun-akun yang 

akan dimasukkan ke dalam perincian CALK. Berikut merupakan contoh 

dari neraca saldo: 
 

 
Gambar 3.67. Neraca Saldo PT TRP 

 
Gambar 3.67 merupakan neraca saldo perusahaan pada periode 2023. 

3) Setelah membuka neraca saldo, langkah berikutnya adalah 

mengidentifikasikan akun-akun yang bersangkutan dengan kas dan setara 

kas serta saldo akhirnya: 
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Gambar 3.68. Identifikasi Akun Kas dan Setara Kas 
 

Pada Gambar 3.68 bisa ditemukan akun-akun kas dan setara kas, berikut 

merupakan contoh akun-akun yang sudah teridentifikasi: 

1. Kas Daerah yang memiliki saldo akhir sebesar Rp4.850.482 

2. Akun Bank yang terbagi menjadi 2, yaitu Bank Jakarta yang memiliki 

saldo akhir sebesar Rp17.065.967 dan Bank Daerah sebesar 

Rp34.075.375 

3. Surat Berharga yang memiliki saldo akhir sebesar Rp1.240.471.551 

4) Setelah akun-akun tersebut sudah teridentifikasi, masukkan akun-akun 

tersebut beserta saldo akhirnya pada kertas kerja CALK. Berikut merupakan 

contoh CALK kas dan setara kas yang sudah dilengkapi: 

1 1 

2 2 

3 3 
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Gambar 3.69. Format CALK yang Sudah Dilengkapi 

 
Gambar 3.69 menunjukkan contoh CALK kas dan setara kas yang sudah 

dilengkapi. Contoh pengisian CALK kas dan setara kas sebagai berikut: 

1. Kas memiliki nilai sebesar Rp4.850.482 

2. Akun Bank Jakarta dimasukkan pada Bank BCA sebesar Rp17.065.967 

dan Bank Daerah dimasukkan pada Bank Daerah sebesar Rp34.075.375 

3. Surat Berharga dimasukkan dibawah akun Deposito dengan nama Bank 

yang memiliki nilai sebesar Rp1.240.471.551 

5) Setelah mengisi perincian kas dan setara, langkah terakhir adalah 

membandingkan total saldo akhir dari CALK dengan akun kas dan setara 

kas pada Laporan posisi keuangan. Berikut merupakan contoh 

perbandingannya: 
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Gambar 3.70. Perbandingan Kas dan Setara Kas pada Laporan Posisi Keuangan dan CALK 
 

Gambar 3.70 merupakan hasil dari perbandingan saldo akhir kas dan setara 

kas pada Laporan Keuangan dan CALK yang memiliki nilai saldo akhir 

yang sama, yaitu Rp1.296.463.375. Setelah CALK akun kas dan setara kas 

sudah dilengkapi, lakukan hal yang sama untuk semua akun pada laporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugi sampai semua akun sudah dirincikan 

secara lengkap dan akurat dalam CALK (untuk CALK yang lengkap, 

terdapat pada lampiran 16). 
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Setelah penyusunan CALK selesai, Excel disampaikan kepada Supervisor 

untuk dilakukan pemeriksaan dan pembetulan apabila masih ada yang 

kurang. 

C) PT TRB 

11. Menyusun Laporan Keuangan dari Buku Besar 

Proses menyusun laporan keuangan dimulai dari penarikan data dari buku besar 

setiap bulan secara manual, lalu menyusun secara terstruktur dari penyusunan 

neraca saldo, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Tujuan dari menyusun 

laporan keuangan adalah agar informasi keuangan perusahaan dapat dibaca dan 

dimengerti secara terstruktur dan mudah, sehingga dapat digunakan untuk 

kebutuhan pengambilan keputusan. Periode yang dilakukan untuk menyusun 

laporan keuangan adalah 2024 dan 2025. Dokumen yang dibutuhkan adalah 

Excel dari Supervisor untuk menyusun laporan keuangan dan sistem Tesys 

untuk menarik data buku besar dan arus kas. Berikut merupakan langkah- 

langkah menyusun laporan keuangan (Lampiran 17): 

1) Membuka sistem perusahaan melalui website Tesys untuk membuka profil 

perusahaan. Berikut merupakan langkah-langkah pembukaan profil 

perusahaan: 
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Gambar 3.71. Tahapan Membuka Profil Perusahaan PT TRB 

 
Gambar 3.71 merupakan sistem ERP Tesys yang digunakan perusahaan 

untuk mengelola bisnis inti. Langkahnya adalah mengetik nama perusahaan 

pada search bar Tesys yaitu PT TRB, lalu melalui halaman login dan profil 

perusahaan akan terbuka. 

2) Setelah itu, membuka Chart of Accounts (COA) Running Balance untuk 

mengakses buku besar perusahaan. Berikut merupakan contoh cara 

pembukaannya: 
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Gambar 3.72. Tahapan Pembukaan COA Running Balance 
 

Gambar 3.72 merupakan contoh pembukaan COA Running Balance dengan 

langkah-langkah berikut: 

1. Pada sidebar bagian kiri, klik Ledger Modul 

2. Lalu klik Financial Statement 

3. Klik deskripsi COA Running Balance 

Setelah membuka COA Running Balance, maka akan terbuka halaman COA 

Running Balance. Berikut adalah contoh gambar halaman COA Running 

Balance: 
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Gambar 3.73. Halaman COA Running Balance 
 

Gambar 3.73 menunjukkan halaman COA Running Balance yang berisikan: 

1. Add COA, untuk memilih akun-akun tertentu dari buku besar 

2. Date, untuk memilih tanggal awal dan akhir periode 

3. Excel, untuk meng-export data buku besar dalam bentuk Excel 

3) Setelah membuka halaman, maka klik Add COA untuk membuka buku besar, 

lalu klik All COA untuk memilih semua akun dari buku besar. Berikut 

contoh gambar pemilihan akun dari buku besar: 

1 

 
2 

3 
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Gambar 3.74. Tahapan-Tahapan Pemilihan Data Buku Besar PT TRB 
 

Gambar 3.74 merupakan langkah-langkah pemilihan semua akun pada buku 

besar, yaitu: 

1. Klik tombol Add COA 

2. Klik tombol Choose pada deskripsi ALL COA 

4) Setelah memilih semua akun pada buku besar, selanjutnya memilih periode 

yang ingin dibuka secara per bulan dan export dalam bentuk Excel. Pada 

contoh ini, periode yang akan digunakan adalah bulan Januari 2025. Berikut 

contoh yang sudah dilengkapi: 

1 

2 
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Gambar 3.75. Pemilihan Data Buku Besar yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.75 menunjukkan pemilihan buku besar dan pengisian periode 

yang sudah dilengkapi, yaitu pada periode 1 Januari 2025 sampai 31 Januari 

2025. Setelah itu, klik tombol Excel untuk export file. Selanjutnya, 

membuka file Excel buku besar tersebut. Berikut contoh file Excel buku 

besar yang sudah dibuka: 

 

Gambar 3.76. Buku Besar PT TRB 
 

Gambar 3.76 merupakan file Excel buku besar yang berisikan semua akun 

perusahaan pada periode Januari 2025. 

5) Langkah selanjutnya adalah membuka file Excel utama yang diberikan 

Supervisor untuk menyusun Laporan Keuangan. Berikut contoh gambar 

Excel utama untuk Laporan Keuangan: 



108 
Laporan Kerja Magang…, Jonathan Christopher Muliadi, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 
 

Gambar 3.77. File Excel untuk Laporan Keuangan PT TRB 
 

Gambar 3.77 merupakan file Excel utama yang akan digunakan untuk 

menyusun laporan keuangan PT TRB. 

6) Langkah berikutnya adalah memindahkan data pada buku besar ke dalam 

file Excel utama. Berikut merupakan contoh pemindahannya: 
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Gambar 3.78. Tahapan-Tahapan Memindahkan Buku Besar ke Laporan Keuangan PT TRB 
 

Gambar 3.78 merupakan langkah-langkah pemindahan data buku besar 

pada file Excel utama, yaitu: 

1. Klik kanan pada data buku besar di sheet 01-2025 dan klik Move 

1 

2 

3 
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2. Pada baris To workbook, pilih LK_PT TRB_OKT_2025(1) yang 

merupakan file Excel utama untuk menyusun laporan keuangan 

3. Klik OK 

7) Setelah memindahkan data bulan Januari 2025, buka Excel laporan 

keuangan dan buka kembali data bulan Januari 2025 pada sheet 01-2025 

untuk menulis rumus yang nanti akan digunakan untuk menyusun neraca 

saldo. Berikut contoh penulisan rumus yang sudah dilengkapi: 

 
 

Gambar 3.79. Penulisan Rumus pada Buku Besar 
 

Gambar 3.79 menunjukkan penulisan rumus pada kolom ID yang sudah 

dilengkapi. Penulisan rumus tersebut berupa 

“=VLOOKUP(@B:B,Master!D:E,2,0)”. 

8) Setelah itu, langkah berikutnya membuka halaman neraca saldo yang berada 

pada sheet “Mutasi” dan “TB”. Berikut merupakan contoh gambar neraca 

saldo pada sheet “Mutasi”: 
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Gambar 3.80. Sheet Neraca Saldo 1 
 

Gambar 3.80 merupakan format pertama yang akan digunakan untuk 

menyusun neraca saldo pada sheet “Mutasi”. Berikut isi yang terdapat pada 

format neraca saldo pada sheet “Mutasi”: 

1. Chart of Account Name, merupakan kumpulan akun-akun yang terdaftar 

pada perusahaan 

2. Kolom Periode, merupakan periode neraca saldo disusun 

3. Debit, merupakan saldo normal untuk kenaikan aset dan penurunan 

liabilitas dan ekuitas 

4. Kredit, merupakan saldo normal untuk penurunan aset dan kenaikan 

liabilitas dan ekuitas 

5. Saldo, merupakan saldo akhir yang didapatkan dari selisih debit dan 

kredit 

Setelah membuka format pertama untuk neraca saldo, berikut merupakan 

format kedua untuk neraca saldo pada sheet “TB”: 
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Gambar 3.81. Sheet Neraca Saldo 2 
 

Gambar 3.81 merupakan format kedua neraca saldo pada sheet “TB”. 

Format tersebut berisi: 

1. Chart of Account Name, merupakan kumpulan akun-akun yang terdaftar 

di perusahaan 

2. Kolom Periode, merupakan saldo akhir pada periode tersebut yang 

tersangkut pada saldo akhir di sheet “Mutasi” 

9) Menyusun neraca saldo pada sheet “Mutasi” dan “TB”. Berikut contoh 

neraca saldo pada sheet “Mutasi” yang sudah dilengkapi: 
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Gambar 3.82. Neraca Saldo 1 yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.82 merupakan neraca saldo pada sheet “Mutasi” yang sudah 

dilengkapi. Saldo pada setiap kolom tersebut ditulis dengan rumus sebagai 

berikut: 

1. Debit, menggunakan rumus “=SUMIF(’01-2025’!C:C,@F:F,’01- 

2025’!H:H)” 

2. Kredit, menggunakan rumus “=SUMIF(’01-2025’!C:C,@F:F,’01- 

2025’I:I)” 

3. Saldo, didapatkan dari awal saldo ditambah debit dikurang kredit untuk 

aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan. Contohnya adalah pada akun kas 

daerah, saldo awal sebesar Rp3.590.972 ditambah debit sebesar 

Rp32.742.883 dikurang kredit sebesar Rp28.416.479 menghasilkan 

saldo akhir Rp7.917.376. 

4 
4 

1 2 3 
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4. Sedangkan untuk pendapatan dan beban, saldo akhir didapatkan dari 

debit dikurang kredit. Contohnya adalah pada akun Harga Pokok Online, 

debit sebesar Rp762.251 dikurang dengan kredit yang tidak memiliki 

nilai menghasilkan saldo akhir Rp762.251 

Setelah neraca saldo pada sheet “Mutasi” telah dilengkapi, tahapan 

selanjutnya buka format neraca saldo kedua pada sheet “TB”. Berikut 

contoh Neraca Saldo pada sheet “TB” yang sudah dilengkapi: 

 
 

Gambar 3.83. Neraca Saldo 2 yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.83 merupakan format neraca saldo kedua pada sheet “TB” yang 

hanya mengambil saldo akhir dari sheet “Mutasi” yang sudah dilengkapi. 

Inti dari sheet “TB” adalah memberikan rekapan neraca saldo dalam bentuk 

saldo akhir. Dikarenakan periode yang digunakan adalah Januari 2025, 

maka saldo akhir tersebut dituliskan menggunakan rumus 

“=SUMIF(Mutasi!F:F,@F:F,Mutasi!EZ:EZ)”. 

10) Setelah pengisian rumus serta nilai-nilai setiap akun sudah lengkap, langkah 

berikutnya melakukan pengecekan apabila saldo pada total aset sudah sama 
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dengan total liabilitas dan ekuitas. Berikut contoh gambar dari total aset dan 

total liabilitas dan ekuitas yang sudah seimbang nilainya: 

 
 

Gambar 3.84. Aset dan Liabilitas dan Ekuitas yang Sudah Balance pada Neraca Saldo 2 
 

Gambar 3.84 menunjukkan bahwa total aset memiliki nilai sebesar 

Rp4.897.472.714 dan total liabilitas dan ekuitas memiliki nilai sebesar 

Rp4.897.472.713 yang menyatakan keduanya sudah seimbang. 

11) Setelah neraca saldo sudah selesai, langkah selanjutnya membuka format 

laporan laba rugi. Laporan laba rugi di Excel terbagi menjadi 3 format, yaitu 

pada sheet “IS”, “IS Rapih”, dan “Sum IS”. Berikut contoh gambar format 

pertama pada sheet “IS”: 
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Gambar 3.85. Sheet Laba Rugi 1 
 

Gambar 3.85 merupakan format laporan laba rugi pertama pada sheet “IS”. 

Berdasarkan gambar, format laporan laba rugi terdapat: 

1. Chart of Account Name, merupakan kumpulan akun-akun yang terdapat 

di perusahaan 

2. Kolom Periode, merupakan saldo akhir yang tersangkut pada saldo akhir 

di sheet “Mutasi” 

3. Laba atau Rugi, merupakan nilai yang dihasilkan setelah penilaian 

pendapatan dan beban perusahaan 

Selain itu, berikut merupakan contoh gambar format kedua laporan laba rugi 

pada sheet “IS Rapih”: 
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Gambar 3.86. Sheet Laba Rugi 2 
 

Gambar 3.86 merupakan format kedua dari laporan laba rugi pada sheet “IS 

Rapih”. Format tersebut terdapat: 

1. Chart of Account Name, merupakan kumpulan akun-akun yang terdapat 

di perusahaan 

2. Kolom Periode, merupakan saldo akhir yang tersangkut pada saldo akhir 

di sheet “Mutasi” 

3. Laba atau Rugi, merupakan nilai yang dihasilkan setelah menilai 

pendapatan dan beban pada sheet “IS Rapih” 

4. Laba atau Rugi, merupakan laba rugi yang diambil dari sheet “IS” 

5. Selisih, untuk menentukan apabila laba rugi pada sheet “IS Rapih” dan 

“IS” memiliki perbedaan 

Format yang terakhir untuk laporan laba rugi terdapat pada sheet “Sum IS”. 

Berikut contoh format tersebut: 

4 

1 2 

3 

5 
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Gambar 3.87. Sheet Laba Rugi 3 
 

Gambar 3.87 merupakan contoh format laporan laba rugi pada sheet “Sum 

IS”. Format tersebut berisi: 

1. Nilai pendapatan 

2. Nilai HPP Langsung 

3. Nilai HPP Tidak Langsung 

4. Nilai Biaya Operasi 

5. Nilai Laba (Rugi) Operasional 

6. Nilai Rupa-Rupa Pendapatan 

7. Nilai Rupa-Rupa Biaya 

8. Nilai Laba (Rugi) Bersih 

12) Langkah selanjutnya, menyusun laporan laba rugi pada sheet “IS”, “IS 

Rapih”, dan “Sum IS”. Berikut merupakan langkah-langkahnya pada sheet 

“IS” yang sudah dilengkapi: 

8 

7 

2 

1 

3 
4 

6 

5 
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Gambar 3.88. Laba Rugi 1 yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.88 merupakan format laporan laba rugi pada sheet “IS” yang 

sudah dilengkapi. Pada gambar tersebut, terdapat: 

1. Rumus untuk mengisi pada kolom periode merupakan 

“=SUMIF(Mutasi!F:F,@F:F,Mutasi!EZ:EZ)” 

2. Kerugian yang didapatkan perusahaan sebesar Rp20.955.300 

Setelah laporan laba rugi pada sheet “IS” sudah selesai, selanjutnya lanjut 

ke format kedua pada sheet “IS Rapih”. Berikut contoh format pada sheet 

“IS Rapih” yang sudah dilengkapi: 

1 

2 
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Gambar 3.89. Laba Rugi 2 yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.89 merupakan format kedua laporan laba rugi yang sudah 

dilengkapi. Format tersebut berisikan: 

1. Rumus untuk mengisi pada kolom periode merupakan 

“=SUMIF(Mutasi!F:F,@F:F,Mutasi!EZ:EZ)” 

2. Kerugian yang dihasilkan sebesar Rp20.955.300 pada sheet “IS Rapih” 

3. Kerugian sebesar Rp20.955.300 berdasarkan sheet “IS” 

4. Selisih dari kerugian yang dihasilkan dari sheet “IS Rapih” dan “IS” 

sudah seimbang 

Setelah format pada sheet “IS Rapih” sudah selesai, langkah selanjutnya 

lanjut pada format laporan laba rugi di sheet “Sum IS”. Berikut contoh 

format pada sheet “Sum IS” yang sudah dilengkapi: 

3 

2 

1 

4 
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Gambar 3.90. Laba Rugi 3 yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.90 merupakan format laporan laba rugi pada sheet “Sum IS” yang 

sudah dilengkapi. Format tersebut berisi: 

1. Nilai pendapatan secara keseluruhan sebesar Rp112.709.994 

2. Nilai HPP Langsung secara keseluruhan sebesar Rp762.251 

3. Nilai HPP Tidak Langsung secara keseluruhan sebesar Rp50.287.518 

4. Nilai Biaya Operasi secara keseluruhan sebesar Rp83.077.329 

5. Nilai Rugi Operasional sebesar Rp21.417.104 

6. Nilai Rupa-Rupa Pendapatan sebesar Rp667.504 

7. Nilai Rupa-Rupa Biaya sebesar Rp205.699 

8. Kerugian yang dialami perusahaan sebesar Rp20.955.300 

6 

1 2 

3 

4 

7 
 
8 

5 
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13) Setelah laporan laba rugi sudah disusun, langkah berikutnya adalah lanjut 

membuka laporan arus kas yang terdapat di sheet “Arus Kas”. Berikut 

contoh format laporan arus kas: 

 

Gambar 3.91. Sheet Arus Kas 
 

Gambar 3.91 merupakan contoh format laporan arus kas. Format tersebut 

berisi: 

1. Saldo awal kas dan setara kas, merupakan saldo kas awal periode atau 

akhir periode sebelum 

2. Operating Cash in,merupakan arus kas masuk dari kegiatan operasional 

3. Operating Cash out, merupakan arus kas keluar dari kegiatan 

operasional 

4. Operating Cashflows, merupakan arus kas dari kegiatan operasional 

5. Investment Cash In, merupakan arus kas masuk dari kegiatan investasi 

6. Investment Cash Out, merupakan arus kas keluar dari kegiatan investasi 

7. Investment Cashflows, merupakan arus kas dari kegiatan investasi 

8. Funding Activity In, merupakan arus kas masuk dari kegiatan pendanaan 

9. Funding Activity Out, merupakan arus kas keluar dari kegiatan 

pendanaan 
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10. Funding Activity Cashflows, merupakan arus kas dari kegiatan 

pendanaan 

11. Nilai (Kenaikan/Penurunan) Kas & Setara Kas, merupakan nilai kas 

yang didapatkan maupun dikeluarkan dari keseluruhan aktivitas arus kas 

12. Arus Kas Bersih Aktivitas Investasi, merupakan saldo akhir kas yang 

didapatkan dari saldo awal ditambah nilai kenaikan/penurunan kas dan 

setara kas 

14) Membuka website Tesys untuk akses Laporan Arus Kas perusahaan. 

Berikut langkah-langkah pembukaan Laporan Arus Kas: 

 
 

Gambar 3.92. Tahapan-Tahapan Membuka Laporan Arus Kas PT TRB 
 

Gambar 3.92 merupakan langkah-langkah untuk membuka laporan arus kas 

pada sistem: 

1. Klik Ledger Modul 

2. Klik Financial Statement 

3. Klik Cashflow Report 

Setelah tahapan-tahapan tersebut dilakukan, maka akan terbuka halaman 

laporan arus kas. Berikut contoh halaman laporan arus kas pada sistem: 

1 

2 

3 
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Gambar 3.93. Halaman Arus Kas PT TRB 
 

Gambar 3.93 merupakan halaman laporan arus kas yang tercantum pada 

sistem. Setelah membuka halaman tersebut, berikut format laporan arus kas 

yang terdapat pada sistem: 
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Gambar 3.94. Aktivitas Arus Kas pada Sistem 
 

Gambar 3.94 merupakan aktivitas dan nominal laporan arus kas yang 

terdapat pada sistem. laporan tersebut berisi: 

1. Nilai Penerimaan Operasi sebesar Rp73.189.988 

2. Nilai Pengeluaran Operasi sebesar Rp115.053.012,93 

3. Nilai Arus Kas Bersih Aktivitas Operasi sebesar Rp(41.863.024,93) 

4. Nilai Penerimaan Investasi sebesar Rp0 

5. Nilai Pengeluaran Investasi sebesar Rp0 

1 

2 

 
3 

4 

5 

6 

7 

8 

 
9 

12 

11 

10 



126 
Laporan Kerja Magang…, Jonathan Christopher Muliadi, Universitas Multimedia Nusantara 

 

9 

8 

12 

10 

7 

1 

11 

 
6. Arus Kas Bersih Aktivitas Investasi sebesar Rp0 

7. Nilai Penerimaan Pendanaan sebesar Rp75.000.000 

8. Nilai Pengeluaran Pendanaan sebesar Rp0 

9. Nilai Arus Kas Bersih Aktivitas Pendanaan sebesar Rp75.000.000 

10. Nilai Kenaikan(Penurunan) Kas & Setara Kas naik sebesar 

Rp33.136.975,07 

11. Saldo Awal Kas & Setara Kas sebesar Rp494.191.381,84 

12. Saldo Akhir Kas & Setara Kas sebesar Rp527.328.356,91 

15) Setelah itu, langkah berikutnya adalah input nilai-nilai arus kas dari sistem 

ke dalam Excel secara manual. Berikut contoh laporan arus kas pada Excel 

yang sudah dilengkapi: 
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Gambar 3.95. Arus Kas pada Excel yang Sudah Dilengkapi 

 
Gambar 3.95 merupakan format laporan arus kas pada Excel yang sudah 

dilengkapi. Format tersebut berisi: 

1. Saldo Awal Kas & Setara Kas sebesar Rp494.191.381,84 

2. Nilai Operating Cash In sebesar Rp73.189.988 

3. Nilai Operating Cash Out sebesar Rp115.053.012,93 
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4. Nilai Operating Cashflows yang keluar sebesar (41.863.024,93) 

5. Nilai Investment Cash In sebesar Rp0 

6. Nilai Investment Cash Out sebesar Rp0 

7. Nilai Investment Cashflows sebesar Rp0 

8. Nilai Funding Activity In sebesar Rp75.000.000 

9. Nilai Funding Activity Out sebesar Rp0 

10. Nilai Funding Activity Cashflows yang masuk sebesar Rp75.000.000 

11. Nilai Kenaikan Kas & Setara Kas naik sebesar Rp33.136.975,07 

12. Saldo Akhir Kas & Setara Kas sebesar Rp527.328.359,06 

Setelah laporan arus kas sudah selesai, maka lakukan hal yang sama untuk 

setiap bulan sampai periode akuntansi yang berlaku sekarang dari neraca 

saldo, laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Setelah semua kerjaan sudah 

selesai, maka kirim file Excel kepada Supervisor untuk dilakukan 

pemeriksaan dan pembetulan apabila masih ada yang kurang lengkap. 

 
D) PT TRX 

12. Menjurnal Penerimaan Kas 

Proses menjurnal penerimaan kas merupakan proses pencatatan apabila terjadi 

transaksi penerimaan kas di dalam perusahaan. Tujuan dari penjurnalan 

penerimaan kas adalah agar dapat dijadikan bahan dokumentasi atas sumber 

penerimaan kas tersebut. Proses penjurnalan tersebut diberikan dokumen bukti 

penerimaan kas dan file Excel untuk menjurnal dari Supervisor. Periode 

penjurnalan penerimaan kas dilakukan pada bulan Oktober 2025. Dokumen 

yang dibutuhkan adalah dokumen bukti penerimaan kas dan Excel untuk 

menjurnal penerimaan kas dari Supervisor. Transaksi penerimaan kas yang 

dijurnal selama magang adalah 200 transaksi. Berikut merupakan langkah- 

langkah menjurnal penerimaan kas (Lampiran 18): 

1) Menerima dokumen-dokumen bukti penerimaan kas dari Supervisor. 

Dokumen bukti penerimaan kas bersifat fisik yang diberikan oleh 

Supervisor yang akan digunakan untuk dijurnal pada Excel. Berikut 

merupakan contoh dokumen-dokumen tersebut pada bulan Oktober 2025: 
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13 

PT TRX 
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Gambar 3.96. Dokumen-Dokumen Bukti Penerimaan Kas PT TRX 

 
Gambar 3.96 merupakan dokumen-dokumen bukti penerimaan kas. Pada 

dokumen tersebut terdapat: 

1. Tanggal transaksi yang terjadi pada tanggal 23 Oktober 2025 

2. Nomor akun yang terdapat pada transaksi 

PT TRX 

11 

10 

PT TRX 

5 
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3. Transaksi-transaksi yang terlibat dalam jurnal penerimaan kas, yaitu 

deskripsi Penerimaan TRX pada 3 sumber transaksi penerimaan kas 

4. Nominal-nominal transaksi yang meliputi transaksi dari sumber 

penerimaan kas yaitu sebanyak Rp79.915.650, Rp48.477.110, dan 

Rp124.704.175 dan kas yang diterima yaitu totalnya Rp253.096.935 

5. Nomor-nomor bukti penerimaan kas dari sumber-sumber penerimaan 

kas tersebut yang meliputi nomor bukti penerimaan kas 4, 5, dan 6 

6. Nomor bukti penerimaan kas yang dinomorkan 4 

7. Rincian sumber penerimaan kas yang terdapat pada bukti penerimaan 

kas nomor 4 yang terdiri dari 4 transaksi, yaitu: 

a) DN: 1756670 1710/FTSCY/WS9505 sebesar Rp12.250.000 

b) DN: 1756672 TRANSFER sebesar Rp29.725.650 

c) DN: 1756674 TRANSFER sebesar Rp21.780.000 

d) DN: 1756676 TRANSFER sebesar Rp16.160.000 

8. Total sumber penerimaan kas pada bukti penerimaan kas nomor 4, yaitu 

sebesar Rp79.915.650 

9. Rincian sumber penerimaan kas yang terdapat pada bukti penerimaan 

kas nomor 5 yang terdiri dari 4 transaksi, yaitu: 

a) DN: 1755135 TRANSFER sebesar Rp3.072.000 

b) DN: 1756048 TRANSFER sebesar Rp42.432.000 

c) DN: 1756050 TRANSFER sebesar Rp2.420.150 

d) D: 1756052 1510/FTSCY/WS9505 sebesar Rp552.960 

10. Total sumber penerimaan kas pada bukti penerimaan kas nomor 5, yaitu 

sebesar Rp48.477.110 

11. Rincian sumber penerimaan kas yang terdapat pada bukti penerimaan 

kas nomor 6 yang terdiri dari 8 transaksi sebesar Rp124.704.935, namun 

tidak terlampir semua pada bukti penerimaan kas 

12. Total sumber penerimaan kas pada bukti penerimaan kas nomor 6, yaitu 

sebesar Rp124.704.935 
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2) Setelah mendapatkan dokumen-dokumen tersebut, langkah berikutnya 

membuka format penjurnalan dalam bentuk Excel dari Supervisor. Berikut 

merupakan contoh format penjurnalan: 

 
 

Gambar 3.97. Format Kertas Kerja Jurnal Penerimaan Kas 
 

Gambar 3.97 merupakan contoh format penjurnalan penerimaan kas yang 

berisi: 

1. ACCT-NO, merupakan nomor identifikasi akun tertentu 

2. CF, merupakan kode akun tertentu 

3. ACCT DESCRIPTION, merupakan nama akun yang terlibat dalam 

transaksi 

4. DATE, merupakan tanggal transaksi tersebut terjadi 

5. SOURCE, merupakan nomor bukti penerimaan kas 

6. Reff dan DESCRIPTION, merupakan deskripsi transaksi yang 

tercantum pada bukti penerimaan kas 

7. DEBIT, merupakan saldo normal untuk kenaikan aset dan penurunan 

liabilitas dan ekuitas 

8. KREDIT, merupakan saldo normal untuk penurunan aset dan kenaikan 

liabilitas dan ekuitas 

3) Setelah menerima dokumen bukti penerimaan kas dan format penjurnalan, 

langkah berikutnya adalah melakukan penjurnalan pada format penjurnalan. 

Berikut merupakan contoh transaksi pada bukti penerimaan kas yang sudah 

dijurnal: 
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Gambar 3.98. Jurnal Penerimaan Kas yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.98 merupakan transaksi pada bukti penerimaan kas yang sudah 

dijurnal. Contoh penjurnalan sebagai berikut: 

1. Deskripsi penerimaan TRX pada bukti penerimaan kas dimasukkan 

pada akun Kas dengan kode T24-00-10010 pada tanggal 23 Oktober 

2025 dengan kode CRS0 dengan deskripsi transaksi Pen Tribun 

23Okt/4-6 yang artinya penerimaan kas tribun pada tanggal 23 Oktober 

2025 yang meliputi transaksi dari nomor bukti penerimaan kas 4 sampai 

6 sebesar Rp253.096.935 pada sisi debit 

2. Sumber penerimaan kas yang terdapat 4 transaksi pada bukti 

penerimaan kas nomor 4 dimasukkan pada akun BCA GAMA 
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0123035442 pada tanggal 23 Oktober 2025 dengan kode CRS4 dengan 

deskripsi transaksi dan nominal transaksinya sesuai dengan bukti 

penerimaan kas sesuai rincian pada sisi kredit 

3. Sumber penerimaan kas yang terdapat 4 transaksi pada bukti 

penerimaan kas nomor 5 dimasukkan pada akun BCA GAMA 

0123035442 pada tanggal 23 Oktober 2025 dengan kode CRS5 dengan 

deskripsi transaksi dan nominal transaksinya sesuai dengan bukti 

penerimaan kas sesuai rincian pada sisi kredit 

4. Sumber penerimaan kas yang terdapat 8 transaksi pada bukti 

penerimaan kas nomor 6 dimasukkan pada akun BCA GAMA 

0123035442 pada tanggal 23 Oktober 2025 dengan kode CRS5, 

dikarenakan pada bukti penerimaan kas tidak diberikan deskripsi dan 

nominal transaksi secara rinci, maka cukup memasukkan nominal 

keseluruhannya, yaitu Rp124.704.175 pada sisi kredit 

Dari transaksi tersebut digambarkan kas pada akun bank yang artinya 

perusahaan menerima uang kas yang didapatkan dari pengambilan dana 

dari bank perusahaan. 

Setelah penjurnalan selesai, lakukan hal yang sama pada transaksi-transaksi 

penerimaan kas yang terjadi pada bulan Oktober 2025 sampai semua 

transaksi pada bulan tersebut sudah dijurnal. 

Setelah proses penjurnalan transaksi penerimaan kas sudah selesai, maka 

lanjut ke proses penjurnalan berikutnya, yaitu menjurnal pengeluaran kas. 

 
13. Menjurnal Pengeluaran Kas 

Proses menjurnal pengeluaran kas merupakan proses pencatatan apabila terjadi 

transaksi pengeluaran kas di dalam perusahaan. Tujuan dari penjurnalan 

pengeluaran kas adalah agar dapat dijadikan bahan dokumentasi atas sumber 

pengeluaran kas tersebut. Proses penjurnalan tersebut diberikan dokumen bukti 

pengeluaran kas dan file Excel untuk menjurnal dari Supervisor. Periode 

penjurnalan dilakukan pada bulan Oktober 2025. Dokumen yang dibutuhkan 

untuk penjurnalan adalah dokumen bukti kas dari Supervisor dan format Excel 
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untuk menjurnal pengeluaran kas dari Supervisor. Transaksi pengeluaran kas 

yang dijurnal selama Oktober 2025 adalah sebanyak 200. Berikut merupakan 

langkah-langkah menjurnal pengeluaran kas (Lampiran 19): 

1) Menerima dokumen-dokumen bukti pengeluaran kas. Dokumen bukti 

pengeluaran kas berbentuk fisik yang diberikan oleh Supervisor yang akan 

digunakan untuk jurnal pada Excel. Berikut merupakan contoh dokumen- 

dokumen tersebut pada bulan Oktober 2025: 
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Gambar 3.99. Dokumen-Dokumen Bukti Pengeluaran Kas PT TRX 
 

Gambar 3.99 merupakan dokumen-dokumen bukti pengeluaran kas PT TRX. 

Pada dokumen tersebut terdapat: 

1. Tanggal transasi yang terjadi pada tanggal 21 Oktober 2025 

2. Nomor identifikasi akun yang terdapat pada transaksi 

3. Transaksi-transaksi yang terlibat dalam jurnal pengeluaran kas, yaitu 2 

akun biaya yang masih harus dibayar pada pengeluaran TRX yang 

merupakan pengeluaran kas 

4. Nominal-nominal yang terdapat dari biaya yang masih harus dibayar untuk 

Mixpanel GNI sebesar Rp218.234.814 dan untuk Top Up Appsflayer 

sebesar Rp23.645.108, dan kas yang dikeluarkan yaitu totalnya 

Rp241.879.922 

5. Nomor-nomor bukti pengeluaran kas dari sumber-sumber pengeluaran kas 

tersebut yang meliputi nomor bukti pengeluaran kas 34 dan 35 

6. Nomor bukti pengeluaran kas yang dinomorkan 34 
7. Deskripsi biaya yang masih harus dibayar sebesar $13.125 yang 

ditranslasikan ke dalam mata uang rupiah pada periode tersebut sebesar 

Rp218.234.814 

PT TRX 

PT TRX 

8 

9 
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8. Nomor bukti pengeluaran kas yang dinomorkan 35 

9. Deskripsi biaya yang masih harus dibayar sebesar $1.400.49 yang 

ditranslasikan ke dalam mata uang rupiah pada periode tersebut sebesar 

Rp23.645.108 

2) Setelah mendapatkan dokumen-dokumen tersebut, langkah berikutnya 

membuka format penjurnalan dalam bentuk Excel dari Supervisor. Berikut 

merupakan contoh format penjurnalan: 
 

 
Gambar 3.100. Format Kertas Kerja Jurnal Pengeluaran Kas 

 
Gambar 3.98. merupakan contoh format penjurnalan yang berisi: 

1. ACCT-NO, merupakan nomor identifikasi akun tertentu 

2. CF, merupakan kode akun tertentu 

3. ACCT DESCRIPTION, merupakan nama akun yang terlibat dalam 

transaksi 

4. DATE, merupakan tanggal transaksi tersebut terjadi 

5. SOURCE, merupakan nomor bukti penerimaan kas 

6. Reff dan DESCRIPTION, merupakan deskripsi transaksi yang tercantum 

pada bukti penerimaan kas 

7. DEBIT, merupakan saldo normal untuk kenaikan aset dan penurunan 

liabilitas dan ekuitas 

8. KREDIT, merupakan saldo normal untuk penurunan aset dan kenaikan 

liabilitas dan ekuitas 

3) Setelah menerima dokumen bukti pengeluaran kas dan format penjurnalan, 

langkah berikutnya adalah melakukan penjurnalan pada format penjurnalan. 
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Berikut merupakan contoh transaksi pada bukti pengeluaran kas yang sudah 

dijurnal: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.101. Jurnal Pengeluaran Kas yang Sudah Dilengkapi 
 

Gambar 3.101 merupakan transaksi pada bukti pengeluaran kas yang sudah 

dijurnal. Contoh penjurnalan sebagai berikut: 

1. Deskripsi pengeluaran TRX pada bukti pengeluaran kas dimasukkan pada 

akun Kas dengan kode T24-00-10010 pada tanggal 21 Oktober 2025 

dengan kode CPS0 dengan deskripsi transaksi Peng Tribun 21Okt/34-35 

yang artinya pengeluaran kas tribun pada tanggal 21 Oktober 2025 yang 

meliputi transaksi dari nomor bukti penerimaan kas 34 dan 35 sebesar 

Rp253.096.935 pada sisi kredit 

2. 2 biaya yang masih harus dibayar dengan kode T24-00-21910 pada tanggal 

21 Oktober 2025 dengan kode CPS34 yang deskripsi ditulis dengan 

Mixpanel GNI Des 2024 sebesar Rp218.234.814 dan dengan kode CPS35 

yang deskripsi ditulis dengan Top Up Appsflayer $1.400,49 sebesar 

Rp23.645.108 pada sisi debit 

Transaksi pengeluaran kas tersebut menggambarkan biaya yang masih harus 

dibayar pada akun kas, yang artinya kas dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

membayar accrued expense atau biaya yang sudah diakui namun belum dibayar. 

Setelah penjurnalan selesai, lakukan hal yang sama pada transaksi-transaksi 

pengeluaran kas yang terjadi pada bulan Oktober 2025 sampai semua transaksi 

pada bulan tersebut sudah dijurnal. Setelah proses penjurnalan transaksi 
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pengeluaran kas sudah selesai, maka kirim Excel kepada Supervisor untuk 

dilakukan pengecekan dan pembenaran apabila masih ada yang kurang lengkap. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama pelaksanaan magang di PT Indopersda Primamedia, terdapat beberapa 

kendala yang ditemukan, yaitu: 

1. PT IDP 

Saat melakukan pengecekan bukti pengeluaran kas, terdapat berbagai 

dokumen bukti kas yang kurang lengkap dikarenakan sudah rusak, hilang, 

ataupun belum dicetak ulang, sehingga pengisian kertas kerja pengecekan 

bukti pengeluaran kas menjadi terhambat. Selain itu, Rekonsiliasi PPh 21, 

23, dan final juga mengandalkan bukti pengeluaran kas yang terkadang 

kurang lengkap, sehingga proses rekonsiliasi terhambat. Proses rekonsiliasi 

bank juga terhambat dikarenakan ada berbagai transaksi yang digabung 

menjadi 1 transaksi, sehingga harus dicari terlebih dahulu perincian setiap 

transaksi tertentu. Selain itu, ditemukan double entry journal yang 

disebabkan internal control perusahaan masih dianggap kurang kuat. 

2. PT TRP 

Saat melakukan penyusunan laporan keuangan seperti laba rugi dan 

perubahan ekuitas, posisi keuangan, dan CALK melalui neraca saldo, 

ditemukan beberapa nama akun pada neraca saldo tidak sesuai dengan 

format penyusunan laporan keuangan. Lalu, penyusunan laporan keuangan 

juga ada format laporan keuangan yang tidak sesuai dengan standar PSAK 

EP, contohnya adalah liabilitas dinamakan kewajiban pada format laporan 

posisi keuangan perusahaan. 

3. PT TRB 

Saat melakukan penyusunan laporan keuangan dari buku besar harus 

menarik data buku besar per bulan untuk menyusun seperti neraca saldo, 

laba rugi, dan arus kas. Namun, sistem keuangan yang digunakan 

perusahaan ada fitur backdate, sehingga apabila terjadi perubahan transaksi 

pada suatu bulan, maka penyusunan laporan keuangan harus diulang dari 
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awal melalui penarikan data per bulan, jadi seakan-akan tidak melakukan 

tutup buku. 

4. PT TRX 

Saat melakukan penjurnalan penerimaan dan pengeluaran kas, terkadang 

ada suatu transaksi yang memiliki perincian lebih dari satu transaksi, namun 

tidak dilampirkan nama akun maupun nominalnya, sehingga proses 

pencatatan terhambat. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala yang ditemukan selama pelaksanaan magang, berikut ini 

solusi yang dapat diberikan: 

1. PT IDP 

Solusi yang dilakukan apabila terdapat bukti kas yang kurang lengkap 

ataupun transaksi yang tercampur saat proses rekonsiliasi bank adalah 

menginfokan Supervisor untuk dilakukan follow up kepada departemen 

finance terkait dokumen bukti kas yang masih kurang lengkap agar dicetak 

ulang dan perincian lengkap suatu transaksi yang tercampur. Dan untuk 

mencegah terjadinya double entry journal, maka internal control sebaiknya 

diperkuat melalui adanya otorisasi dan persetujuan yang ketat dan 

rekonsiliasi transaksi secara rutin. 

2. PT TRP 

Solusi yang dilakukan adalah menginfokan Supervisor untuk melakukan 

follow up kepada General Manager mengenai format laporan keuangan 

yang dianggap masih kurang sesuai agar mendapat persetujuan terlebih 

dahulu untuk diganti. 

3. PT TRB 

Solusi yang dilakukan adalah menginfokan Supervisor untuk melakukan 

follow up kepada departemen finance untuk segera melakukan tutup buku 

agar periode yang sudah dilalui tidak dapat diubah lagi. 

4. PT TRX 
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Solusi yang dilakukan adalah menginfokan Supervisor untuk melakukan 

follow up kepada departemen finance untuk meminta perincian terhadap 

transaksi-transaksi tergabung yang belum dilampirkan perinciannya untuk 

mengetahui nama akun dan nominalnya. 
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